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Koperas merupakan badan usaha yang beranggotakan orang perorangan
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan atas
asas kekeluargaan. Sebagai badan usaha, koperasi mengorganisir pemanfaatan dan
pendayagunaan sumber daya ekonomi anggotanya atas dasar prinsip-prinsip
koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf ekonomi anggota
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Ukuran keberhasilan koperasi pada dasarnya dapat dilihat dari bagaimana
mangjemen koperasi menghasilkan suatu informasi baik untuk pihak internal
maupun pihak eksternal. Informasi yang dihasilkan ini berasal dari adanya data
akuntansi, dimana data akuntansi terbentuk dari adanya proses akuntansi. sistem
informasi akuntansi dapat berupa formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku
besar dan buku pembantu serta laporan. Dengan adanya data akuntansi ini, maka
akan mempermudah untuk dilakukan pengecekan ketelitian dan keandalan data
akuntansi. Sehingga akan mendorong adanya pengendalian intern dalam menjaga
kekayaan koperasi. Salah satu kegiatan koperasi adalah penjualan barang yang
pada akhirnya akan menimbulkan penerimaan kas. dan kas dalam koperas
merupakan faktor yang sangat penting dalam menjalankan usaha. Untuk itu
adanya suatu sistem yang baik dalam pengel olaan kas akan sangat diperlukan.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) bagaimana
pelaksanaan sistem akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas yang diterapkan
olen Koperasi Pegawai RSU Dr Saiful Anwar Malang?, (2) Apakah sistem
akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas yang diterapkan pada Koperasi
Pegawai RSU Dr Saiful Anwar Malang mampu meningkatkan pengendalian
intern secara efektif 2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber penerimaan kas di unit usaha
toko (kopmart) KPRI RSSA adalah penjualan barang dagang terutama secara
tunai. Dalam sistem penjualan tunai dan penerimaan kas unit usaha toko
(kopmart) KPRI RSSA, bagian-bagian yang terlibat adalah : (1) kasir pembantu
(2) kepaa unit toko (3) kasir unit usaha umum (4) bendahara (5) akuntansi.
Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan tunai dan
penerimaan kas pada KPRl RSSA adalah : (1) struk penjualan (2) rekapitulas
penerimaan kas kasir (3) bukti setoran kasir (4) bukti kas masuk (5) buku harian
kas. Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan tunai dan
penerimaan kas pada KPRl RSSA adalah : (1) jurna penjualan tunai (2) jurnal
penerimaan kas. Berdasarkan penerapan sistem akuntans penjualan tunai dan



penerimaan kas di KPRl RSSA terkait dengan pengendalian intern sudah sesuai
dengan tugas dan tanggungjawab masing-masing bagian, proses otorisasi yang
tepat, menciptakan praktik yang sehat serta karyawan yang berkompeten. Namun
dalam pelaksanaannya masih ada permasalahan yaitu terkait dengan prosedur
penyetoran kas. Dimana jumlah kas yang diterima dari berbagai unit termasuk
penjualan tunai terkadang tidak disetorkan ke bank pada hari yang sama / hari
kerja berikutnya, bahkan kas tersebut hanya disimpan dalam brankas. Selanjutnya
permasalahan mengena keterlambatan petugas gudang dalam menyediakan

barang kebutuhan di toko dengan cepat. Dikarenakan kurangnya tenaga kerja yang
melayani permintaan toko.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejalan dengan berkembangnya dunia ekonomi di lddgdonesia ini, maka
suatu lembaga ekonomi termasuk koperasi menjadialsamkompleks dan
penting. Pada hakekatnya koperasi menurut Soem@@@8:219) merupakan
badan usaha yang beranggotakan orang seorangaatan bukum koperasi yang
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip kdpefekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan azas kagelan.

Koperasi adalah salah satu badan usaha yang barbakiam selain dari dua
badan usaha lainnya yaitu Perusahaan Swasta atianBi#saha Milik Swasta
(BUMS) dan Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Saat ini koperasi dihadirkan sebagai sarana yaglgietintuk membebaskan
masyarakat dari kesengsaraan ekonomi akibat krd#g membangun
kesejahteraan dalam jangka panjang, yakni membakdaymasyarakat. Dengan
kehadiran koperasi juga sangat diperlukan untuknibentengi” masyarakat dari
dampak buruk pasar bebas yang sudah berlangsumip Kalrena itu sudah
selayaknya apabila koperasi sangat penting dalamndundeki sistem
perekonomian suatu Negara disamping sektor perekiamolainnya (Nasution,
2008:7-13).

Semakin berkembangnya kegiatan usaha koperasi ivaiok@n terjadinya

persaingan yang sangat kuat di dalam dunia usabaydR diantara usaha



koperasi yang tidak mampu meneruskan usahanya digegabkan oleh kurang
baiknya sistem dan tidak memiliki kemampuan untidngembangkan usahanya
secara baik. Baik tidaknya koperasi tersebut dalanempertahankan

kelangsungan hidupnya dapat dilihat dari penguraa @engelola koperasi

tersebut di dalam melaksanakan sistem yang adiadideperasi tersebut.

Sistem yang terpenting di dalam koperasi ialatesisinformasi akuntansi,
yaitu suatu sistem yang memberikan gambaran mengdéoemasi akuntansi di
dalam koperasi tersebut yang berguna untuk membdoajperasi dalam
menjalankan kegiatannya. Sistem informasi akuntaessebut terdiri dari
formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, bukusbe dan buku pembantu serta
laporan.

Menurut Simamora (2000:176) definisi sistem adakdbagai berikut :

Sistem adalah seperangkat peraturan dan prosechgr gi@ancang untuk

memastikan bahwa tugas tertentu dilaksanakan dsiletu cara yang sudah

ditetapkan sebelumnya. Sedangkan sistem informé&sintansi adalah
himpunan sumber daya, seperti orang-orang dan nuid@an, yang

dirancang untuk mentransformasikan data keuangan dd@a lainnya ke
dalam informasi.

Salah satu tujuan koperasi adalah mendapatkamassiausaha yang berguna
untuk mensejahterakan anggota koperasi tersebtitkUnendapatkan sisa hasil
usahanya koperasi harus melakukan suatu kegia@ah $atu kegiatan dari
koperasi adalah menyalurkan atau mendistribusikarantg dan jasa yang
dibutuhkan dengan cara melakukan penjualan barangjaka, baik penjualan
secara kredit maupun secara tunai dalam mencgpantwya yaitu mengharapkan

keuntungan yang besar untuk kesejahteraan anggotany



Koperasi yang aktivitasnya melakukan penjualan, owahkan pengguna
koperasi khususnya anggota dalam memenuhi kebutyganDan juga
memudahkan pelayanan penjualan barang baik kepasganakat sekitar dengan
membuka toko. Dalam usaha toko, kebanyakan trangekgualan dilakukan
secara tunai. Hal ini karena toko tidak hanya nalayanggota tetapi juga
masyarakat umum. Penjualan secara tunai inilah gangra langsung menerima
pembayaran dari konsumen berupa uang tunai. Dimmemairut Salim (2008:342)
uang tunai dalam bentuk penerimaan kas ini terlahwan terhadap
penyalahgunaan terutama disaat dilakukannya pe¢apati bagian akuntansi.
Oleh karena itu, kas merupakan aktiva yang palikgd yang mudah ditukar
dengan jenis aktiva lain, paling mudah disembunyidan mudah dipindahkan.
Selain itu, apabila volume transaksi sangat bdsamnacam-macam kesalahan
dapat terjadi dalam pelaksanaan dan pencatatasaksinya. Baik kesalahan yang
dilakukan secara sengaja ataupun tidak sengajaukUmtenghindari adanya
penyelewengan atau kesalahan lain yang tidak digengaka diperlukan suatu
sistem dan prosedur yang baik untuk dapat menjdmiancaran pelaksanaan
penjualan tunai dan penerimaan kas secara efektietisien.

Dari hasil penjualan pada akhirnya akan menimbuladanya penerimaan
kas. Untuk itu diperlukan suatu sistem akuntansjysan dan penerimaan kas
yang seragam dan akurat yang secara otomatis meakgadpengecekan dan
pengendalian intern atas penggunaan dan penyalafguaktiva. Hal ini
dimaksudkan karena pengawasan tidak mungkin setekéf dilakukan dengan

panca indera.



Menurut Mulyadi (2001:163) Pengendalian intern paii struktur organisasi,
metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuénjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalanalatatansi mendorong efisiensi
dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. &wenditerapkannya

pengendalian intern yang baik, maka hal-hal yahaktidiinginkan dapat dihindari.

Pada kesempatan ini penulis akan membahas mensgaai satu koperasi
yang dapat menjalankan usahanya dengan baik yajperdsi Pegawai Republik
Indonesia RSU Dr Saiful Anwar Malang. Dalam memé&kn aktivitasnya,
Koperasi Pegawai RSU Dr Saiful Anwar Malang memildeberapa usaha.
Usaha-usaha tersebut antara lain adalah usaharspitpam, pertokoan, 1@ard,

wartel,fotocopy, optik, food center, cleaning service, PPOB dan persewaan mobil.

Pada usaha toko, Koperasi Pegawai RSU Dr Saiful aknMalang tidak
hanya melayani anggota saja tetapi juga masyasshdtiar. Melalui usaha toko
ini, KPRI RSSA Malang menyalurkan berbagai macarbukéhan sehari-hari.
Selain memberikan harga yang relatif lebih muratiask&ualitas yang bagus.
KPRI RSSA Malang dalam melayani penjualan sebalgesar dilakukan secara

tunai.

Pada saat menjalankan aktivitas penjualan tungiekasi Pegawai RSU Dr
Saiful Anwar Malang tidak sekedar menjual barangh daenerima uang
pembayaran, tetapi juga melalui beberapa sistempdasedur yang digunakan
dalam penjualan tersebut. Hal ini dilakukan begdaitdengan pengamanan

terhadap harta perusahaan. Selain itu juga agaitagtdari penjualan kredit dan



penerimaan kas yang berkaitan dengan penjualan ininberjalan efektif dan

efisien.

Adanya sistem memang memberikan suatu nilai tantzdi koperasi di
dalam menjalankan aktivitasnya. Salah satunya denganerapkan sistem
pertanggungjawaban yang baik pada pengelolaan &sipeDan sistem juga
mampu memberikan informasi yang tepat waktu danatdalpercaya untuk
pengambilan keputusan serta terjamin keakuratarlan tetapi, sebuah sistem
yang tidak atau kurang sesuai dengan standar ydaetapkan koperasi akan
sangat mempengaruhi keefektifan dan keefisien jan@perasi serta mengurangi
kualitas koperasi. Kelemahan pada sistem ini b&gdi apabila tidak ada
pengendalian intern yang memadai, misalnya sagk tatla otorisasi yang tepat
terhadap aktivitas dan transaksi, tidak ada peraisaihgas yang jelas (terjadinya
perangkapan pada fungsi tertentu), perancanganpataggunaan dokumen dan
catatan yang kurang memadai dan karyawan yang bdeééompeten. Tentu saja

hal tersebut dapat menghambat kinerja koperasi.

Perusahaan yang dipilih untuk diteliti adalah KegérPegawai di RSSA.
Tujuan dipilihnya koperasi dalam penelitian ini dakarena sirkulasi transaksi
penjualan pada koperasi sangat padat, sehinggailmitterhadap koperasi
menjadi besar. Adanya volume penjualan yang sgay#dt tersebut, maka perlu
dilakukan perancangan suatu sistem akuntansi genjusecara tunai dan
penerimaan kas yang baik. Sehingga dengan adarsgamsiakuntansi ini
diharapkan koperasi mampu mengontrol segala kegidaperasi dengan

menerapkan sejumlah sistem dan prosedur yang tea#itur dan akurat. Dengan



adanya penelitian ini, maka dapat digunakan untaknbantu dalam penyusunan
laporan keuangan koperasi yang meliputi: perhitanbasil usaha (SHU) dan
penyusunan neraca serta mendapatkan hasil perhituyeng akurat dan benar

serta data terorganisasi dengan baik, tersimpagateaman dan mudah ditelusuri.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di ataska dalam
penelitian ini mengambil penjualan tunai dalam psaanya karena berhubungan
langsung dengan penerimaan kas dan penulis jugarikeuntuk mengetahui
bagaimana sistem dan prosedur penjualan tunai darerimaan kas pada
Koperasi Pegawai RSU Dr Saiful Anwar Malang, segangnengambil judul
“Analisis Sistem Akuntansi Penjualan Tunai dan Pengmaan Kas dalam
Rangka Meningkatkan Pengendalian Intern (Studi padaKoperasi Pegawai

Republik Indonesia (KPRI) RSU Dr Saiful Anwar Malang)”.

B. Perumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, makatdaipajikan perumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi penjialandan penerimaan
kas yang diterapkan oleh Koperasi Pegawai RSU DfulSaAnwar

Malang?

2. Apakah sistem akuntansi penjualan tunai dan peaaen kas yang
diterapkan pada Koperasi Pegawai RSU Dr Saiful ArM@aang mampu

meningkatkan pengendalian intern secara efektif ?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan sésdengan yang
diharapkan. Dengan maksud untuk memperoleh databéabagai informasi
untuk mengetahui sistem informasi penjualan turem generimaan kas pada

Koperasi Pegawai RSU Dr Saiful Anwar Malang.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagaikiot:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan sistem akunfmergualan tunai
dan penerimaan kas yang diterapkan pada KopergsiwRe RSU Dr

Saiful Anwar Malang.

2. Untuk mendeskripsikan sistem akuntansi penjutlaai dan penerimaan
kas yang diterapkan oleh Koperasi Pegawai RSU DfulSAnwar

Malang mampu meningkatkan pengendalian intern aezfektif.

D. Kontribusi Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk memberikan kontrilyasig berarti, baik secara
praktis maupun teoritis bagi kepentingan usaha kKagpd?egawai RSU Dr Saiful
Anwar Malang di masa yang akan datang dan bagi gmebgngan ilmu

pengetahuan. Adapun kontribusi penelitian terseimliputi:

1. Kontribusi praktis
Sebagai bahan kajian dari informasi bagi pihakdpihgang

berkepentingan terutama Koperasi Pegawai RSU DfulS&inwar



Malang, dalam mengembangkan suatu sistem infornaksintansi
khususnya penjualan tunai dan penerimaan kas umemRingkatkan
pengendalian intern yang baik. Sehingga dapat mahkach suatu

pengambilan keputusan yang tepat.

2. Kontribusi teoritis

Dengan penelitian ini dapat diketahui sejauh maoa {yang selama ini
diperoleh melalui pendidikan formal yang dapat rdipgan sesuai
dengan kenyataan yang ada pada Koperasi Pegawai RS8aiful

Anwar Malang. Hasil dari penelitan ini dapat dijeah bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berind@ngan masalah

yang penulis bahas.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam peanehi bertujuan
memberikan gambaran menyeluruh mengenai ini daipsk yang dapat

dijelaskan sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalatasan
masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitiartas sistematika

pembahasan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan dan menjelaskan dasar-dasar $eoara
umum yang berkaitan dengan judul skripsi sistenorinfsi
akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas guerRcapai
pengendalian intern yang meliputi beberapa item ersiep
pengertian sistem, sistem akuntansi, tujuan pemarsisistem
akuntansi, pengertian penjualan tunai, pengertias, bentuk
penerimaan kas, sistem penerimaan kas dari penjualaai,
unsur-unsur pengendalian intern, prinsip-prinsi;mgeadalian
intern, pengertian koperasi, prinsip koperasi dduntansi

koperasi.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai penelitian, fokus [iEae
sumber data, lokasi penelitian, pengumpulan datafrumen

penelitian dan metode analisis dalam pemecahanahasa

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan secara garis besar menyajigtardata yang
diperoleh dari penelitan disertai pula dengan pdmasan yang
berupa analisis data. Data-data tersebut mengeaaibayan
umum perusahaan dan analisis data yang meliputkanmme

pelaksanaan sistem akuntansi penjualan tunai daeripgaan kas,



BAB V
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serta penerapan unsur-unsur pengendalian interg yatah

dijalankan koperasi.

: PENUTUP

Bab terakhir dari penulisan laporan ini disampaikasimpulan
sebagai hasil penelitian dan saran-saran yang diipatikan

sebagai masukan untuk pihak-pihak yang memerlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. SISTEM AKUNTANSI
Informasi dalam suatu perusahaan sangat diperlolaim berbagai macam
pihak yang berkepentingan (pihak intern maupun kpiekstern perusahaan).
Untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak lmaupun dalam perusahaan,
disusun suatu sistem dan prosedur akuntansi. Sistemtansi yang disusun
untuk suatu perusahaan dapat diproses dengan eamaam(tanpa mesin-mesin
pembantu) atau diproses dengan menggunakan mesin-mmeilai dari mesin
pembukuan yang sederhana dengan komputer.
1. Pengertian Sistem dan Prosedur
Dalam pembahasan mengenai sistem tentutktk tilapat dipisahkan
dengan pengertian prosedur. Dan sistem pada dasauglah kelompok
unsur yang memiliki hubungan erat antara satu derygag lainnya yang
berfungsi untuk mencapai tujuan tertentu. MenuritigBari dan Kwary
(2001:5) “sistem adalah sekelompok dua atau lelmimgonen-komponen
yang saling berkaitanirterelated) atau subsistem-subsistem yang bersatu
untuk mencapai tujuan yang sarmsanimon purpose)”.
Sedangkan prosedur menurut Mulyadi (2001:5) didggkan sebagai
berikut: “Suatu prosedur adalah suatu kegiatarnkdk biasanya melibatkan

beberapa orang dalam satu departemen atau lebiig gébuat untuk

11
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menjamin penanganan secara seragam transaksi lpgaasgyang terjadi

berulang-ulang”.

Dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan balswatu sistem terdiri
dari jaringan prosedur yang saling berhubungan satomna lain untuk
mencapai suatu tujuan sedangkan prosedur merupsakean urutan kegiatan
klerikal dan melibatkan beberapa orang/ departedadaim suatu perusahaan
dan disusun untuk menjamin perlakuan yang seragaaa fransaksi yang
sering terjadi. Kegiatan klerikalclerical operation) terdiri dari kegiatan
berikut ini yang dilakukan untuk mencatat informdsiam formulir, buku
jurnal dan buku besar. Menurut Mulyadi (2001:6) ikéan tersebut antara
lain :

Menulis
Menggandakan
Menghitung
Memberi kode
Mendaftar

Memilih (mensortasi)

Memindah
Membandingkan

SemoPoooTy

2. Pengertian Sistem Informas Akuntans

Sistem informasi akuntansi menyajikan info mengee&nik, metode
dan prosedur untuk mencatat dan mengolah data asintlalam rangka
memperoleh pengendalian intern yang baik. Dankufitgas pengolahan
data perusahaan itu dilaksanakan oleh sistem i@fgirakuntansi (SIA) yang
mengumpulkan data kegiatan perusahaan lalu mengmyse menjadi

informasi yang berguna bagi pihak internal mauplksteznal perusahaan,
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kecuali pesaing. Dengan jenis kegiatan yang demikakhirnya dapat
diketahui beberapa karakteristik sistem informaskungansi yang
melaksanakan tugas yang diperlukan, berpegang paasedur standar,
menangani data yang rinci, berfokus pada data masspau, dan
menyediakan informasi pemecah masalah yang minimal.

Definisi sistem informasi akuntansi menurut Kriain(2002:4) adalah
sebagai berikut:

Sistem informasi akuntansi adalah sebuakmsiyang memproses data
dan transaksi guna menghasilkan informasi yang &efamat untuk

merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikas.bisn

Sedangkan menurut Ali (2000:4) yaitu:
Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistamg pertujuan untuk

mengidentifikasikan, mengumpulkan, mengukur, damgkemunikasikan

informasi tentang entitas ekonomi (perseroan, gatsan, dan perusahaan
perseorangan) kepada pihak-pihak yang berkepentind@ngan aspek
keuangan perusahaan tersebut.

Dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahsuatu sistem
informasi akuntansi harus direncanakan dengan bgaitu dengan
memperhatikan tujuan perusahaan, transaksi atauatagtyang terjadi dalam
perusahaan yang akan menjadi dasar untuk mendapati@masi yang
dapat dipercayai kebenarannya. Dengan kata latgnsiinformasi akuntansi
harus ditetapkan dengan baik untuk mencapai tujyaity menyediakan
informasi yang dapat digunakan untuk mengambil ke&gan serta dirancang
untuk memenuhi kebutuhan informasi perusahaan ddlatasan-batasan
biaya yang disediakan dalam anggaran perusahaan.

Informasi yang terkait bisa berupa data keuangammdlir, catatan dan

laporan-laporan menjadi informasi yang bermanfaagi berbagai pihak
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terkait yang membutuhkan informasi tersebut, diamya adalah manajemen
yang membutuhkan informasi tersebut untuk mererkzanamengendalikan
dan mengoperasikan kegiatan bisnis perusahaank Udiajpat menghasilkan
informasi yang diperlukan oleh manajemen, sistefiorimasi akuntansi harus
melaksanakan tugas-tugas menurut Krismiaji (2082 gebagai berikut :

a. Mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasukian
kedalam sistem.

b. Memproses data transaksi.

c. Menyimpan data untuk keperluan dimasa mendatang.

d. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan meagksi
laporan atau memungkinkan para pemakai untuk meddradiri data
yang tersimpan di komputer.

e. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sgainmgormasi
yang dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.

3. Tujuan Penyusunan Sistem Akuntans
Tujuan penyusunan sistem informasi akuntansi menuwlyadi
(2001:19) adalah sebagai berikut:

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiasaha baru.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan olelstein yang
sudah ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajrEupun
struktur informasinya.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pex@ecintern,
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalameli@bility) informasi
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap gemamn
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan gexasa

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggar@atatan
akuntansi.

Dari ketiga tujuan tersebut, maka perlu dipertingb@am dalam waktu
penyusunan suatu sistem informasi akuntansi, sgairapat diharapkan

tidak ada salah satu tujuan yang terlewatkan.
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4, Unsur-unsur Sistem Akuntansi

Unsur —unsur dari suatu sistem akuntansi menurulyddu (2001:3)

terdiri dari:

a.

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk ekan
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengéokumen,
karena dengan formulir ini peristiva yang terjadiain organisasi
direkam (didokumentasikan) di atas secarik kert&an formulir
sering pula disebut dengan  istilah media, karepamdilir
merupakan media untuk mencatat peristiwa yang diemalam
organisasi ke dalam catatan. Dengan formulir inatadyang
bersangkutan dengan transaksi direkam pertma latiapagai dasar
pencatatan dalam catatan.

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yanmakgn untuk
mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas datzamigan dan
data lainnya. Dalam jurnal ini data keuangan umgekama kalinya
diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesua&ngdn
informasi yang akan disajikan dalam laporan keuandaalam
jurnal ini pula terdapat kegiatan peringkasan datang hasil
peringkasannya (berupa jumlah rupiah transakgertr) kemudian
di-posting ke rekening yang bersangkutan dalam loasar.

Buku besar (general ledger) terdiri dari rekeniekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang teliahtat
sebelumnya dalam jurnal. Rekening buku besar insadu pihak
dapat dipandang sebagai wadah untuk menggolongkata d
keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagaber
informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan

Buku pembantu, jika data keuangan yang digolongk@am buku
besar diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapatediok buku
pembantu gqubsidiary ledger). Buku pembantu ini terdiri dari
rekening-rekening pembantu yang merinci data keaangang
tercantum dalam rekening tertentu dalam buku be3aku besar
dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi édoks of
final entry) yang berarti tidak ada catatan akuntansi laindagudah
data akuntansi diringkas dan digolongkan dalamniekebuku besar
dan buku pembantu.

Laporan, hasil akhir proses akuntansi adalah éapkeuangan yang
dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporaubpben laba yang
ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan ebipgmasaran,
laporan harga pokok penjualan, daftar umum piutaadtar utang
yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yangbdam
penjualannya. Laporan berisi informasi yang merapakeluaran
sistem akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasikdeimputer dan
tayangan pada layar monitor komputer.
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5. Faktor-faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam Penyusunan

Sistem Akuntansi

Sistem informasi akuntansi yang efektif harus dapa&ncakup dan
mengikhtisarkan transaksi-transaksi yang terjadiase cepat, akurat dan
berguna. Sistem ini harus direncanakan, dirancdimpsang, dikelola dan
disempurnakan secara matang, agar sistem inforakasitansi itu tercipta
dengan baik. Selain itu dalam penyusunan sistemtaksi juga perlu adanya
pertimbangan yang penting seperti cepat, aman daralm Dan untuk
memiliki sistem akuntansi yang efektif, beberapagip dasar harus diikuti.
Menurut Simamora (2000:356) prinsip-prinsip akustamdalah peraturan-
peraturan dan konvensi-konvensi akuntansi. Katasjgriini digunakan untuk
memaknai “suatu peraturan umum yang dianut sebpgdbman untuk
bertindak.” Hal ini berarti bahwa prinsip-prinsipkumtansi tidaklah
menetapkan secara persis bagaimana setiap kejagkamomi yang
berlangsung di dalam perusahaan akan dicatat. if*pnissip ini juga
berkaitan dengan ketiga kategori tersebut (cepagnadan murah) menurut

Simamora (2000:176-177) antara lain adalah :

a. Pengendalian atau pengawasan
Prinsip kontrol mensyaratkan bahwa sistem akuntaesiyediakan
semua ciri pengendalian internal yang dibutuhkamkumelindungi
aktiva-aktiva perusahaan dan memastikan bahwa gatan
terandalkan.

b. Kesesuaian atau komptabilitas
Prinsip komptabilitas menyatakan bahwa desain miss&untansi
harus serasi dengan faktor-faktor organisasional slanber daya
manusia perusahaan. Sistem yang komptabilitas ladsgem yang
berjalan mulus dengan kegiatan-kegiatan usaha, eundaya
manusia dan struktur organisasional perusahaan.
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c. Fleksibilitas
Prinsip fleksibilitas menyatakan bahwa sebuahesistkuntansi
haruslah fleksibel sehingga memungkinkan transaiasaksi bisnis
bertumbuh dan dilakukan perubahan-perubahan oamarsl.
Sistem informasi akuntansi haruslah sanggup menagpu
bermacam-macam kebutuhan pemakai dan kebutuhammizdo
berubah.

d. Keseimbangan biaya-manfaat
Sistem informasi akuntansi seyogyanya efektif biayemanfaat-
manfaat yang diperoleh dari informasi yang disedarkaruslah
melebihi biaya untuk menghasilkannya. Manfaat-mainfambahan
informasi harus dibandingkan dengan biaya-biayaviyeid dan tak
berwujud.

B. SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN TUNAI
1. Pengertian penjualan tunai

Pada beberapa perusahaan, kegiatan yang dilakuk#n penjualan
secara tunai maupun debit itu merupakan aktivitangypenting dalam
mencapai tujuan utama yaitu untuk memperoleh |ava pptimal. Dari segi
lain dalam kegiatan perusahaan, penjualan meruptaaor penting dalam
menentukan eksistensi dan kelangsungan hidup pexaisa atau dapat
dikatakan bahwa akhir dari perputaran modal adpé&fjualan yang mampu
menghasilkan laba yang optimal guna kelancaramngka perusahaan agar
tetap beroperasi dimasa yang akan datang.

Dimana secara umum penjualan tunai adalah usatyapgaian barang
hasil produksi kepada konsumen yang membutuhkagatemenggunakan
imbalan uang secara langsung menurut harga yangntakan atas
persetujuan bersama. Penjualan secara tunai mygig sebagai sistem yang

hampir tidak memiliki risiko terhadap perusahaamtdag masalah
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pembayaran yang dilakukan oleh konsumen, karemdakebarang diterima
oleh konsumen, maka perusahaan akan langsung menerang tanpa
adanya piutang kepada konsumen.

Pada umumnya untuk perusahaan yang menjual bastagaseceran
seperti toko-toko atau supermarket, penjualan lpassturuhnya dilakukan
secara tunai. Pembeli datang sendiri ke tempaugkrjarang diserahkan di
tempat penjual. Dalam sistem penjualan tunai ecarata atau bon tunai
selain berfungsi sebagai bukti penjualan juga Inggu sebagai order

penyerahan barang kepada pembeli.

2. Sistem Akuntansi Penjualan Tunai
Sistem akuntansi penjualan tunai merupakan ungsyiates yang pokok
dan merupakan kegiatan rutin perusahaan. Naik myautransaksi penjualan
tunai sangat mempengaruhi penerimaan kas, yangulbh@mgan langsung
dengan pendapatan perusahaan. Prosedur penjualkah agutan kegitaan
sejak diterimanya pesanan dari pembelian, pengiril@rang, pembuatan
faktur (penagihan) dan pencatatan penjualan.
Keuntungan dan kerugian dari penjualan tunai ysetagai berikut :
a. Keuntungan sistem penjualan tunai :
1) Resiko keuangan macet tidak ada
2) Perusahaan langsung dapat laba dari selisih haajdan harga
beli
3) Perusahaan langsung menerima uang kas dari pembeli

b. Kerugian sistem penjualan tunai :
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1) Volume penjualan rendah

2) Laba perusahaan menjadi turinmtty://dspace.widyatama.ac).id

3. Fungs yang Terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan tunanung Mulyadi

(2001:462) adalah sebagai berikut :

a.

Fungsi penjualan

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tuUnagsi ini
bertanggung jawab untuk menerima order dari pemimedingisi
faktur penjualan tunai, dan menyerahkan fakturetaus kepada
pembeli untuk kepentingan pembayaran harga bararigrigsi kas.
Fungsi kas

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tuUnagsi ini
bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli

Fungsi gudang

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunagsi ini
bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yangsdipeleh
pembeli, serta menyerahkan barang tersebut keifpeggiriman.
Fungsi pengiriman

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunagsi ini
bertanggung jawab untuk membungkus barang dan markan
barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli.

Fungsi akuntansi

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunagsi ini
bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjudan
penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan.

4. Formulir yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunanurut

Mulyadi (2001 : 463) adalah :

a. Faktur penjualan tunai

b.

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai mési (data
yang mengenai nama pembeli dan alamat pembeligghtrgnsaksi,
kode dan nama barang, kuantitas, harga satuamghuhnarga, nama
dan kode wiraniaga, otorisasi terjadinya berbaghap transaksi)
yang diperlukan oleh manajemen mengenai transakguglan tunai.
Pita register kacash register tape)
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Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara
mengoperasikan mesin register kas. Pita registelirkanerupakan
bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungas lkdan
merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tysvag dicatat
dalam jurnal penjualan.

c. Creditcardsalesdip
Dokumen ini dicetak oleh credit card center bgakg menerbitkan
kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaanb(disaerchant)
yang menjadi anggota kartu kredit. Bagi perusahsang menjual
barang atau jasa, dokumen ini diisi oleh fungsi #as berfungsi
sebagai alat untuk menagih uang tunai dari bank ya@ngeluakan
kartu kredit.

d. Bill of lading
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang jpmisahaan
penjualan barang kepada perusahaan angkutan umokanign ini
digunakan oleh fungsi pengiriman dalam penjualanDCgang
penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaammgiémum.

e. Faktur penjualan CODCash on Delivery)
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan C@D dntuk
menagih kas yang harus dibayar oleh pelanggan.

f.  Bukti setor bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukiiye¢oran kas ke
bank. Bukti setor bank merupakan formulir sumbdragai dasar
pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjuaie ke dalam
jurnal penerimaan kas

g. Rekapitulasi harga pokok penjualan
Digunakan oleh fungsi akutansi untuk meringkas &ampkok
produk yang dijual selama satu periode. Dokumendigunakan
oleh fungsi akutansi sebagai dokumen pendukung pagibuatan
bukti memorial untuk mencatat harga pokok produhkgydijual.

5. Uraian Kegiatan (Operation List) Sistem Akuntansi Penjualan
Tunai
Menurut Mulyadi (2001:7-9) uraian kegiatan sisteknrdgansi penjualan
tunai sebagai berikut :
a. Bagian Order Penjualan
1) Menerima order dari pembeli
2) Mengisi faktur penjualan tunai
3) Mendistribusikan faktur penjualan tunai rangkapifana :

a) Lembar 1 : diserahkan kepada pembeli untuk kémemam
pembayaran harga barang ke bagian kasa
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b) Lembar 2 : diserahkan kepada Bagian Pembungkusan
bersamaan dengan penyerahan barang yang dipililpelabeli
c) Lembar 3 :ditinggal sebagai arsip Bagianjidan

b. Bagian Kasa

1) Menerima faktur penjualan tunai ke-1 dan uang tdaai pembeli.

2) Menerima uang dari pembeli sebesar yang tercanalamdfaktur
penjualan tunai

3) Mengoperasikan register kas untuk menghasilkarregster kas

4) Membubuhkan cap “lunas” diatas faktur penjualanatudan
menempelkan pita register pada faktur tersebut

5) Menyerahkan faktur penjualan tunai lembar 1 daa m@gister kas
kepada pembeli untuk kepentingan pengambilan baarBagian
Pengiriman

6) Menyetorkan uang ke bank (setiap hari) dan men&apabukti
setor bank yang kemudian diserahkan ke bagian aksint

. Bagian Pembungkusan

1) Menerima FPT lembar 2 dari bagian order penjualan

2) Menerima pita register kas dan FPT lembar 1 dayidvekas

3) Membandingkan faktur penjualan tunai (yang teldbubuhi cap
“lunas” oleh Bagian Kas dan dilampiri dengan pimister kas)
yang dietrima dari Pembeli dengan faktur penjuaiamai yang
diterima dari Bagian order Penjualan bersama debgssng yang
dipilih pembeli

4) Bagian pembungkusan kemudian menyerahkan faktujugen
tunai lembar 1 beserta pita register kepada Bagkamtansi

Bagian Akuntansi

1) Menerima pita register kas dan FPT lembar 1 damidm
pembungkusan

2) Mencatat FPT lembar 1 yang diterima dari bagian jpemgkusan
ke dalam buku jurnal penjualan

3) Mencatat transaksi penerimaan kas ke dalam bukuwaljur
penerimaan kas

4) Mencatat bukti setor yang diterima dari Bagian K&sadalam
buku jurnal penerimaan kas

5) Membandingkan bukti setor bank dengan jumlah FRfelah itu
bukti setor bank diarsip

Bagian Pemeriksaan Intern

1) Setiap hari melakukan pembacaan terhadap pitateedias yang
dihasilkan oleh mesin register kas dan membandmgkengan
bukti setor bank

2) Secara periodik Pemeriksaan Intern menerima regadaran dari
bank dan membuat rekonsiliasi bank dengan cara auekkan
informasi dalam rekening Koran bank dengan cat&is yang
diselenggarakan Bagian Akuntansi
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C. SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS

1. Pengertian Kas

Setiap perusahaan memerlukan kas dalam menjalargidivitas
usahanya baik sebagai alat tukar dalam memperalemgy atau jasa maupun
sebagai investasi dalam perusahaan tersebut. MeBaridwan (2004 : 83)
didefinisikan sebagai berikut : “Kas merupakan sudét pertukaran dan juga
digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi. Dalarmcagikas merupakan
aktiva yang paling lancar, dalam arti paling serbegubah. Hampir setiap
transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas

Sedangkan menurut Bastian dan Suhardjono (2006yE88) dimaksud
dengan “kas ialah alat pembayaran yang siap daasbdipergunakan untuk
membiayai kegiatan umum perusahaan. Dan kas memasag kertas dan
uang logam, baik rupiah maupun valuta asing yangjmzerlaku sebagai alat

pembayaran yang sah”.

Dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan balas merupakan alat
pertukaran dan alat pembayaran yang diterima upéliktnasan hutang, dan
dapat diterima sebagai setoran dengan jumlah sebiémianominalnya, juga
simpanan bank atau tempat lain yang dapat diarehiaktu-waktu. Dan kas
begitu sangat penting, karena menggambarkan ddiyddmedapat ditransfer
segera dalam perekonomian pasar kepada setiapidmddan organisasi

dalam memperoleh barang dan jasa yang diperlukan.
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2. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu rcatatg dibuat untuk
melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari penjualaai atau dari
piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiataum perusahaan.
Dan penerimaan kas itu juga termasuk suatu prdsas &as yag terjadi di
perusahaan secara terus menerus sepanjang hidusalpgan yang
bersangkutan masih beroperasi. Penerimaan kasabe@ai pendapatan jasa,
penagihan piutang, penerimaan bunga investasi, ugm aktiva dan

berbagai sumber pendapatan lainnya.

Dibawah ini pengertian penerimaan kas menurut &osmn SR
(2002:172) adalah sebagai berikut : “Penerimaanakizdah suatu transaksi
yang menimbulkan bertambahnya saldo kas dan balik perusahaan yang
diakibatkan adanya penjualan kecil produksi, pemean piutang maupun

hasil transaksi lainnya yang menyebabkan bertanyzekes.”

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkbhwéagenerimaan kas
adalah transaksi-transaksi yang mengakibatkararnédahnya saldo tunai
dan atau rekening bank milik perusahaan baik yargdal dari pendapatan
tunai, penerimaan piutang, penerimaan transfer, poraupenerimaan-

penerimaan lainnya.

3. Sistem akuntans Penerimaan Kasdari Penjualan Tunai
Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sundmea waitu :

penerimaan kas dari penjualan tunai dan penerirkasutlari piutang. Dalam
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hal ini penulis mengambil penerimaan kas dari pEaju tunai. Dimana
penerimaan kas dari penjualan tunai biasanya ditangleh kasir dengan
menggunakan peralatan kas register. Menurut Mulg2@01:455) penjualan
tunai yang dimaksud disini adalah penjualan yantakdanakan oleh
perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli untugkoiedin pembayaran
harga barang terlebih dahulu sebelum barang disgnaperusahaan kepada
pembeli, setelah uang diterima perusahaan barangudian diserahkan

pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudiartaligerusahaan.

Berdasarkan sistem pengendalian intern yang b&tens penerimaan

kas dari penjualan tunai mengharuskan:
a. Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segertordise bank
dalam jumlah penuh dengan cara melibatkan pihakdelain kasir

untuk melakukan internal check

b. Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan miel@nsaksi
kartu kredit yang melibatkan bank penerbit kartedir dalam

pencatatan transaksi penerimaan kas.

Menurut Mulyadi (2001:456) sistem penerimaan kas genjualan tunai
dibagi menjadi 3 prosedur berikut ini :

a. Prosedur penerimaan kas dawr the counter sales

1) Pembeli memesan barang langsung kepada wiraniagas (s
person) di bagian penjualan.

2) Bagian kasa menerima pembayaran dari pembeli,yphgetupa
uang tunai,cek pribadi(personal check),atau kaeedik

3) Bagian Penjualan memerintahkan Bagian Pengirimatukun
menyerahkan barang kepada pembeli.
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4) Bagian Pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli

5) Bagian Kasa menyetorkan kas yang diterima ke bank.

6) Bagian Akuntansi mencatat pendapatan penjualanmdalenal
penjualan.

7) Bagian Akuntansi mencatat penerimaan kas dari pEmutunai
dalam jurnal penerimaan kas.

Prosedur penerimaan Kas dari C&dbes

Cash-on-delivery sales (COD sales) adalah transaksi penjualan yang

melibatkan kantor pos, perusahaan angkutan umwnrgatgkutan sendiri

pada penyerahan dan penerimaan kas dari hasilgtenju

C.

COD sales melalui pos dilaksanakan dengan prosedur benkut i

1) Pembeli memesan barang lewat surat yang dikirinalmekantor
pos.

2) Penjual mengirimkan barang melalui kantor pos péngilengan
cara mengisi formulir COD sales di kantor pos.

3) Kantor pos pengirim mengirim barang dan formulir C®ales
sesuai dengan intruksi penjual kepada kantor posrpea.

4) Kantor pos penerima,pada saat diterimanya barangiatanulir
COD sales,memberitahukan kepada pembeli tentargrdénya
kiriman barang COD sales.

5) Pembeli membawa surat panggilan ke kantor pos meaetan
melakukan pembayaran sejumlah yang tercantum dilemulir
COD sales.Kantor pos penerima menyerahkan barapgdie
pembeli,dengan diterimanaya kas dari pembeli.

6) Kantor pos penerima memberitahu kantor pos pengiranwa
COD sales telah dilaksanakan.

7) Kantor pos pengirim memberitahu penjual bahwa CQiRss
telah selesai dilaksanakan,sehingga penjual dapagambil kas
yang diterima dari pembeli.

Prosedur penerimaan Kas d@ridit Card Sale

Dalam over the counter sale, pembeli datang ke spéaan,

melakukan pemilihan barang atau produk yang akbalidimelakukan

pembayaran ke kasir dengan menggunakan kartu kBalam penjualan

tunai yang melibatkan pos atau perusahaan angkwtaum, pembeli
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tidak perlu datang ke perusahaan penjual. Pembeadimberikan
persetujuan tertulis penggunaan kartu kredit dapmbayaran harga
barang, sehingga memungkinkan perusahaan penjudbkukan
penagihan kepada bank atau perusahaan penerhitkedit.
Kartu kredit dapat digolongkan menjadi tiga kelokipo

1. Kartu kredit bankbank cards).

2. Kartu kredit perusahaaoofnpany cards).

3. Kartu kredit bepergian dan hiburdtravel and entertainment

cards)

4. Formulir yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan tunanurut
Mulyadi (2001 : 463-466) adalah :

a. Faktur penjualan tunai
Faktur ini berisi informasi mengenai transaksi pafgn tunai yang
diperlukan oleh manajemen. Faktur penjualan tuapatidigunakan
untuk merekam berbagai informasi (data yang mengeamma
pembeli dan alamat pembeli, tanggal transaksi, kdde nama
barang, kuantitas, harga satuan, jumlah harga, ndama kode
wiraniaga, otorisasi terjadinya berbagai tahap stfisi). Faktur
penjualan diisi oleh fungsi penjualan dan yang beggi sebagai
pengantar pembayaran oleh pembeli kepada fungsil&asebagai
dokumen sumber untuk pencatatan transaksi penjuaadalam
jurnal penjualan. Tembusan dikirimkan oleh fungsnjpalan ke
fungsi pengiriman sebagai perintah penyerahan bardeepada
pembeli yang telah melaksanakan pembayaran hargendeke
fungsi kas. Tembusan ini juga berfungsi sebagai gEmbungkus
(packing slip) yang ditempelkan oleh fungsi pengiriman di atas
pembungkus, sebagai alat identifikasi bungkusaartzar
b. Pita register kagcash register tape)

Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara
mengoperasikan mesin register kas. Pita registelirkanerupakan
bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungas lkdan
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merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tysvag dicatat
dalam jurnal penjualan.

c. Creditcardsalesdip
Dokumen ini dicetak oleh credit card center bgakg menerbitkan
kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan(disebrchant)
yang menjadi anggota kartu kredit. Bagi perusahsag menjual
barang atau jasa, dokumen ini diisi oleh fungsi #as berfungsi
sebagai alat untuk menagih uang tunai dari bank yaengeluakan
kartu kredit.

d. Bill of lading
Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang jplmisahaan
penjualan barang kepada perusahaan angkutan umakanign ini
digunakan oleh fungsi pengiriman dalam penjualanDCgang
penyerahan barangnya dilakukan oleh perusahaammgmum.

e. Faktur penjualan COD
Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan CO&nbusan
faktur diserahkan kepada pelanggan melalui bagiagkugan
perusahaan, kantor pos, atau perusahaan angkutam udan
dimintakan tanda-tangan penerimaan barang darnggéa sebagai
bukti telah diterimanya barang oleh pelanggan. Tesab faktur
digunakan oleh perusahaan untuk menagih kas yang ligbayar
oleh pelanggan pada saat penyerahan barang yaegadipleh
pelanggan.

f.  Bukti setor bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai buktiye¢oran kas ke
bank. Dokumen ini dibuat rangkap 3 dan diserahkah fungsi kas
ke bank, bersamaan dengan penyetoran kas darpeagilalan tunai
ke bank. Dua lembar tembusannya diminta kembalibdanrk setelah
ditanda-tangani dan dicap oleh bank sebagai bekilygtoran kas ke
bank. Bukti setor diserahkan oleh fungsi kas kepgadgsi akuntansi
dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai dokumenbser untuk
pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjtalen ke dalam
jurnal penerimaan kas.

g. Rekapitulasi harga pokok penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akutansi untukingkas harga
pokok produk yang dijual selama satu periode. Dakunni
digunakan oleh fungsi akutansi sebagai dokumen ylemd) bagi
pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga ppko#uk yang
dijual.

5. Catatan yang digunakan
Menurut Mulyadi (2001:468-469) catatan akuntansngyadigunakan

dalam sistem penerimaan kas dari penjualan tursaliad
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a. Jurnal penjualan
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansulkumencatat
dan meringkas data penjualan. Jika perusahaan atelgwbagai
macam produk dan manajemen memerlukan informasjugpien
setiap jenis produk yang dijualnya selama jangk&twaertentu,
dalam jurnal penjualan disediakan satu kolom urgekap jenis
produk guna meringkas informasi penjualan menugntsj produk
tersebut.

b. Jurnal penerimaan kas
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi aksntantuk
mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber,adinya dari
penjualan tunai.

c. Jurnal umum
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tyoaial ini
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatatehpokok produk
yang dijual.

d. Kartu persediaan
Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tukartu
persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untukncatat
berkurangnya harga pokok produk yang dijual. K@eusediaan ini
diselenggarakan di fungsi akuntansi untuk mengawasgiasi dan
persediaan barang yang disimpan di gudang.

e. Kartu gudang
Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuinkamena hanya
berisi data kuantitas persediaan yang disimpandigg. Catatan ini
diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencataiasn dan
persediaan barang yang disimpan dalam gudang. Dakamsaksi
penjualan tunai, kartu gudang digunakan untuk ntahca
berkurangnya kuantitas produk yang dijual.

6. Uraian Kegiatan (Operation List) Sistem Akuntansi Penerimaan Kas
dari Penjualan Tunai
Menurut Krismiaji (2002:279) uraian kegiatan sisteakuntansi
penerimaan kas dari penjualan tunai sebagai berikut
a. Petugas penjualan
1) Mula-mula petugas penjualan menerima permintaanjuaksm
dari konsumen. Setelah terjadi kesepakatan trandagian ini

menerima kas kemudian membuat tiket atau nota pkmu
sebanyak 2 lembar dan didistribusikan sebagai terik
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a. Lembar ke 1 diserahkan ke pelanggan
b. Lembar ke 2 diteruskan ke bagian audit
c. Lembar ke 3 ke kasir
b. Kasir
2) Setelah menerima kas dari petugas penjualan, kasircatat
penerimaan ini kedalam jurnal penerimaan kas
3) Selanjutnya kasir membuat bukti setor bank sebagyleknbar,
kemudian menyerahkan kas tersebut ke bank
4) Secara periodik, kasir menyerahkan jurnal peneninies ke
bagian buku besar untuk diproses.
c. Bagian buku besar
5) Secara periodik bagian ini menerima rekapitulasingu
penerimaan kas dari kasir, kemudian melakukan prpssting
dari jurnal tersebut ke rekening-rekening buku begang
bersangkutan.
d. Bagian audit
6) Atas dasar tembusan tiket penjualan yang diteriarapetugas
penjualan, bagian ini memeriksa nomor urut dokumen.
7) Setiap akhir bulan bagian ini akan menerima lapdoank
bulanan beserta tembusan bukti setor bank dari bank
8) Setelah seluruh dokumen diterima secara lengkagiatani
membandingkan tiket penjualan dan bukti setor bkekjudian
membuat rekonsiliasi bank setiap bulan

D. BAGAN ALIR (FLOWCHART)

1. Simbol-simbol Bagan Alir
Bagan alir digunakan untuk menjelaskan proseduaraegelas dan

ringkas. Bagan alir dibuat dengan menggunakan disibdol standar
sebagaimana simbol standar dalam data flow diagdE#D). Sebenarnya
banyak cara untuk menggambarkan bagan alir dokisuatu sistem, namun
dipilihkan satu cara yang sekarang secara luasndign oleh para analis
sistem untuk melukiskan bagan alir dokumen suatersi.

Berikut ini adalah simbol-simbol menurut MulyadD@:60) :
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Dokumen simbol ini digunakan untuk menggambarkemusa jenis dokumeh
g yang digunakan untuk merekam data terjadinya suatgaksi
Catatan Simbol ini digunakan untuk menggambarkatatan akuntansi yag

[/

digunakan untuk mencatat data yang direkam sebgfardndalam
dokumen atau formulir.

kegiatan manual

Simbol ini digunakan untuk mendmatkan kegiatan manual
seperti : menerima order dari pembeli, mengisi fdimdan kegiatan
klerikal lainnya.

proses manual

Simbol ini digunakan untuk menggakamapengolahan data dengan
komputer secaran-line. Nama program ditulis dalam simbol.

keying (verifying)

Simbol ini menggambarkan pemasukan data ke dalampiter
melaluion-line terminal

on-line stora?e

Simbol ini menggambarkan arsip komputer yang betlkeon-line
(di dalam memory komputer)

mulai/berakhir

(]

Simbol ini untuk menggambarkan awal atau akhirisgegtem

On-page connector

()

Penghubung pada halaman yang sama. Simbol ini aigumuntuk
menghubungkan aliran dokumen yang berhenti dislokiasi pada
halaman tertentu dan kembali berjalan di lokasi lgada halama
yang sam

—

off-pafe connector

Penghubung pada halaman yang berbeda. Simbol gundkan
untuk menunjukkan kemana dan bagaimana baganegkait satu
dengan lainnya.

Arsii sementara

Tempat penyimpanan dokumen yang akan diambil kerdbelarsip
tersebut di masa yang akan datang untuk keperleiaggtahan lebik
lanjut terhadap dokumen tersebut.

Arsip permane i

Tempat penyimpanan dokumen yang tidak akan dipriaggsialam
sistem akuntansi yang bersangkutan

garis alir Menggambarkan arah proses pengolahan dat
4—
keputusan Menggambarkan keputusan yang harus tdidiaiam proses

pengolahan data. Keputusan yang dibuat ditulisadird simbol.

E. SISTEM PENGENDALIAN INTERN

Suatu perusahaan yang telah berjalan harus dapabmiter kegiatan bisnis

perusahaannya serta dapat memonitor dampak dagt&edoisnisnya tersebut,
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maka dalam hal ini perusahaan yang berjalan, baikisahaan kecil maupun
perusahaan yang besar membutuhkan suatu pengendaliern, dimana
pengendalian intern merupakan alat yang memungkidesalahan dalam data
akuntansi dapat dikoreksi.

1. Pengertian Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001:163) “pengendalian intern ipeli struktur
organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoasikan untuk menjaga
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kdéamddata akuntansi
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya &kai) manajemen”.

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulaahwa dalam
pengendalian intern harus terdapat kebijakan-Kedojedan prosedur dalam
upaya mencapai tujuan dan sasaran yang telah ukemtsebelumnya oleh
suatu perusahaan. Disamping itu pengendalian integya bertujuan untuk
menjaga harta perusahaan serta mencegah atau ni@mekesalahan dan
ketidakberesan. Pada akhirnya menuntut manajeméwnk umenciptakan
suatu pengendalian intern, untuk memastikan baleggatan dalam rangka

pencapaian tujuan perusahaan telah sesuai dengamuag diharapkan.

2. Tujuan Pengendalian Intern

Pengendalian intern dirancang dengan memperhathgpentingan
manajemen perusahaan dan menyelenggarakan opsedsinya dan juga
memperhatikan aspek biaya yang harus dikeluarkardoaanfaatkan sesuai
dengan yang diharapkan. Pengendalian intern bariuj@gar hasil

pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdayasganai dengan apa yang
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telah direncanakan sebelumnya. Adapun tujuan sigiengendalian intern
menurut Mulyadi (2001:163) adalah :
a. Menjaga kekayaan
1) Penggunaan kekayaan perusahaan hanya melalui sistesasi
yang telah ditetapkan
2) Pertanggunjawaban kekayaan perusahaan yang dicatat
dibandingkan dengan kekayaan yang sesungguhnya ada
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi :
1) Pelaksanaan transaksi melalui sistem otorisasi y#gigh
ditetapkan
2) Pencatatan transaksi yang terjadi dalam catatamtaksi
c. Mendorong efisiensi ini dimaksudkan untuk menaigkn
efektivitas dan efisiensi dalam menggunakan asetsdanber daya
lainnya dalam rangka melindungi perusahaan dakadé®rugian
d. Mendorong ditaatinya kebijakan-kebijakan manajemesetiap
karyawan harus bisa bekerja dengan tujuan yang sdengan
mengikuti kebijakan yang sudah diterapkan oleh sedraan.
Berdasarkan uraian diatas mengungkapkan bahwa ntujsiatem
pengendalian intern merupakan faktor yang sangatinge dalam sebuah
perusahaan juga mendukung manajemen dan pelaksgaaaehingga
perusahaan dapat berjalan dengan semestinya dataykar mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.



33

3. Unsur-unsur pengendalian intern

Pengendalian intern mempunyai berbagai unsur, dinmsetiap unsur
mempunyai kaitan langsung dengan tujuan pengawsmaisahaan demikian
juga dengan langkah-langkah yang ditempuh perusahakalam
memenuhinya. Untuk membentuk suatu pengendaliamnintang memadai
maka diperlukan unsur-unsur yang terkandung didayam

Unsur pokok pengendalian intern menurut MulyadiO@®@64) adalah
sebagai berikut :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung javwaigsional
secara tegas.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mi&arber
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utasgdgpatan dan
biaya.

c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dagsifsetiap unit
organisasi.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jaiaabn

4. Prinsip-prinsip Pengendalian Intern

Untuk menjaga aktiva dan meningkatkan akurasi daméalan catatan-
catatan akuntansinya, perusahaan mengikuti prpsisip pengendalian
tertentu. Langkah-langkah pengendalian intern itkana berbeda-beda
menurut ukuran dan sifat usahanya secara filossfgendalian manajemen.
Prinsip-prinsip pengendalian intern yang pokok nmehuSimamora

(2000:208-211) yaitu :
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Akses terbatas ke aktiva

Penarikan garis tanggung jawab yang jelas
Pemisahan tugas

Dokumentasi prosedur

Prosedur akuntabilitas

Verifikasi internal dan eksternal independen
Tanggung jawab atas pengendalian internal
Limitasi pengendalian internal

5. Pengendalian Intern atas penerimaan kas dari penjualan tunai

Menurut Mulyadi (2001:470) Unsur pengendalian imtgaing seharusnya

ada dalam sistem penerimaan kas dari penjualanddatah sebagai berikut :

Organisasi

a.
b.
C.

Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas

Fungsi kas harus terpisah dari fungsi akutansi

Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan alelgsi penjualan,
fungsi kas, fungsi pengiriman dan fungsi akutansi.

Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

d.

e.

f.

g.
h.

Penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh s$ungenjualan
dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai.
Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengemmraembubuhkan
cap “Lunas” pada faktur penjualan tunai dan pendanpgita register
kas pada faktur tersebut.

Penjualan dengan kartu kredit bank didahului dengarmintaan
otorisasi dari bank penerbit kartu kredit.

Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiridangan cara
membubuhkan cap “Lunas” pada faktur penjualan tunai
Pencatatan ke dalam buku jurnal diotorisasi olehg$u akutansi
dengan cara memberikan tanda pada faktur penjtahain

Praktik yang Sehat

J.

Faktur penjualan tunai bernomor urut tercatat demagkaiannya
dipertanggungjawabkan oleh fungsi penjualan.

Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai diss¢luruhnya ke
bank pada hari yang sama dengan transaksi penjtalanatau hari
kerja berikutnya

Penghitungan saldo kas yang ada di tangan fungsséeara periodik
dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern.
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F. KOPERASI
1. Pengertian Koperas

Menurut Nasution (2008:6-9) perusahaan koperasiupadan badan
hukum yang melakukan kegiatan usaha didirikan ongergeorangan yang
memiliki usaha sejenis, yang mempersatukan dirsggara sukarela, dimiliki
bersama, dan dikendalikan secara demokratis untrkenuhi aspirasi dan
kebutuhan bersama di bidang ekonomi. Tujuan kopdebash difokuskan
kepada peningkatan produksi dan memperbaiki stedsgal dan ekonomi
anggotanya dan tujuan akhirnya adalah memberikamirikasi kepada
perekonomian nasional.

Sedangkan menurut Sitio dan Tamba (2001:19) dalamNé 25 tahun
1992 tentang Perkoperasian pasal 3 disebutkan baloperasi bertujuan
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnyamdayarakat pada
umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonoméaional, dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dakmua berlandaskan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Koperasi yang beranggotakan para produsen atauugeing kecil,
kegiatan utamanya adalah menyelenggarakan pelaysmhayanan yang
menunjang peningkatan usaha atau laba usaha anggotéegiatan lainnya
yang mungkin dilakukan koperasi adalah memasarkadug anggota. Pada
intinya, koperasi harus bisa berperan untuk menatkan risiko-risiko yang
mungkin ditanggung anggota serta menambah nildbatinyang kembali ke

anggota, dibandingkan jika mereka berjalan sesémdiri. Sedangkan
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koperasi yang anggotanya berposisi sebagai konsutngrannya adalah

meningkatkan daya beli anggotanya sehingga anggmtg bersangkutan

mendapat nilai tambah. Ada juga koperasi produseig yanggotanya bekerja
di koperasi. Tujuan utama koperasi jenis ini adafemingkatkan pendapatan
anggotanya dalam bentuk upah, gaji atau pembagiantikngan.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, koperasi b&sga
menyelenggarakan lebih dari satu unit usaha, kakepantingan ekonomi
anggotanya juga lebih dari satu, misalnya kopekassumen bukan hanya
menjalankan usaha toko, melainkan juga simpan pinj@ng dalam hal ini

juga dilakukan pada koperasi produsen.

2. Prinsip-prinsip Koperas

Menurut Tunggal (2002:8-9) Prinsip koperasi mer@gpakatu kesatuan
dan tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan berksperDengan
melaksanakan keseluruhan prinsip koperasi tersédoperasi mewujudkan
dirinya sebagai badan usaha sekaligus sebagaiagesdonomi rakyat yang
berwatak sosial. Menurut Undang-undang Nomor 264892, Pasal 5 ayat
1 dan Ayat 2. Koperasi melaksanakan prinsip kopeeismgai berikut :

a. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara &dihdeang dengan

besarnya jasa usaha masing-masing anggota
d. Pemberian balas jasa yang terbatas modal
e. Kemandirian

Dalam melaksanakan koperasi, maka koperasi melakaarpula prinsip

koperasi sebagai berikut :
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a. Pendidikan perkoperasian

b. Kerjasama antara koperasi
3. Fungs dan Peran Koperas

Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 4 UU No. 28/198gsi dan
peran koperasi indonesia dalam garis besarnya mieRudaus dan Susanto
(2002:11) adalah sebagai berikut :

a. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat yradenya
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosiedka.

b. Turut serta secara aktif dalam upaya mempertinggalitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kskudan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasagaeb
sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perneian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar astes
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Dengan fungsi dan peran seperti itu, tanggung jauwdbk membangun
susunan perekonomian nasional sebagaimana diammanaieh Undang-
Undang Dasar 1945 sebagian besar terletak di pukdp&rasi. Koperasi
tidak dapat mengelak dari amanat kontruksi itu. abebtu, adanya

kesungguhan koperasi untuk memiliki usaha yangtsg&a tangguh tidak
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dapat dielakkan. Hanya dengan cara itulah kopedagiat mengemban

amanat konstitusi secara menyakinkan.

4. Nilai-nilai Koperas
Koperasi bekerja berdasarkan nilai-nilai menurusiNian (2008:6) yang
dirumuskan sebagai berikut:
a. Nilai organisasi
(1) Menolong diri sendiri
(2) Tanggung jawab sendiri
(3) Demokratis
(4) Persamaan
(5) Keadilan
(6) Kesetiakawanan
b. Nilai-nilai etis
(1) Kejujuran
(2) Tanggung jawab sosial
(3) Kepedulian terhadap orang lain
(4) individualitas
5. Akuntans Koperasi
Sebagaimana halnya perusahaan yang berbentuk@\r,,dan Firma,
koperasi juga membutuhkan jasa akuntansi, baikkuntengolah data-data
keuangan guna menghasilkan informasi keuangan aseldasar dalam
pengambilan keputusan ekonomi maupun untuk meatkgh mutu
pengawasan terhadap praktik pengelolaan usaha dsyperApabila
dibandingkan antara Prinsip Akuntansi Indonesiasaiu pihak, dengan
Pernyataan IAl No. 3 mengenai Standar Khusus Aksntantuk Koperasi,
secara keseluruhan bisa dikatakan tidak terdapdiegaan yang bersifat

mendasar. Berikut ini akan dibahas bagaimana prakestansi dan sistem

akuntansi koperasinya.
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a. Proses akuntansi

Menurut Baswir (2000:184-185) proses akuntansiadim koperasi
mempunyai tahapan yang sama dengan akuntansi peamsagpada
umumnya. Misalnya pertama, pencatatan transaksifgan yang terjadi
di koperasi yang bersangkutan dengan aktiva, utaodal, pendapatan
maupun biaya. Hal ini untuk mempermudah koperakindanelakukan
pencatatan, biasanya digunakan buku jurnal. Keplelaggolongan yang
dilakukan dengan carmengeposkan, yaitu proses pemindahan catatan
yang telah dilakukan di dalam jurnal ke dalam bulesar. Ketiga,
peringkasan yang dilakukan setiap akhir periodemdda koperasi
menyusun neraca saldo sebagai alat bantu dalanmugemn laporan
keuangan. Dengan adanya neraca saldo ini akantsaegzbantu dalam
menentukan kesesuaian dalam pencatatan transaksaksi ke dalam
setiap rekening. Selain itu adanya neraca saldgasanembantu dalam
penyusunan laporan keuangan koperasi.
b. Sistem akuntansi koperasi

Menurut Baswir (2000:185-186) penyelenggaraan aasitkoperasi
menggunakan buku-buku antara lain buku harian, thdsar dan buku
pembantu. Buku harian adalah buku yang digunakankumencatat
setiap transaksi yang telah dibuktikan kebenararoigh pihak yang

kompeten. Sesuai dengan kegunaannya, buku hararadain meliputi:
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1) Buku kas
2) Buku memorial
3) Buku besar

ye-qn-A103is0dal
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Menurut Kasiram (2008:41) penelitian adalah suabsgs atau kegiatan yang
dilakukan secara sistematis, logis, dan berencamduk mengumpulkan,
mengolah, menganalisis data, serta menyimpulkagatemenggunakan metode
atau teknik tertentu untuk mencari jawaban atasnasalahan yang timbul.
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambasacara menyeluruh
mengenai pelaksanaan dan sekaligus penerapan siktertansi penjualan tunai
dan penerimaan kas di Koperasi Pegawai Republibnesia RSU Dr Saiful
Anwar Malang dan bagaimana pemanfaatan usaha lsop@rantuk memperoleh
peningkatan usaha guna mendukung proses terwujygmgendalian intern yang
baik, serta untuk memperoleh gambaran tentang patatean dari segi faktor
penghambat maupun pendukung di koperasi pegawai.

Gambaran yang dihasilkan dari data kualitatif sabagna yang
diidentifikasikan di atas, didukung pula oleh ketmEran bentuk data lain seperti
telaah atas dokumen atau laporan-laporan terkamgBn demikian tampak jelas
bahwa penelitian yang dilakukan masuk dalam kategoetode deskriptif
penelitian kualitatif.

1. Penelitian Kualitatif

Menurut Denzin dan Lincoln (2008:5) menyatakan bahyenelitian

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latamiah, dengan maksud

41
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menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukargderjalan melibatkan
berbagai metode yang ada.”
2. Metode Deskriptif

Menurut Nasution (2001:24) penelitian deskriptifakth memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang situasi-situassiak Kebanyakan
penelitian sosial bersifat deskriptif. Dibandinghdan penelitian eksploratif,
penelitian deskriptif lebih spesifik dengan memkaat perhatian kepada
aspek-aspek tertentu dan sering menunjukkan hubumgeara berbagai

variabel.

B. FokusPenelitian

Fokus penelitian ini bertujuan mempermudah dalanmbumt keputusan
yang tepat, yaitu tentang data mana yang diperl@tanpun data mana yang
tidak diperlukan dalam penulisan ini. Penelitiamganenggunakan pendekatan
kualitatif, tujuan penelitian diarahkan untuk memuaih (Understand) suatu
fenomena sosial. Dan diletakkan dalam keterkaitagis| dengan fokus kajian
penelitian dan kesimpulan yang berhasil ditarilelsét kegiatan penelitian selesai.
Dengan demikian secara sederhana dapat disimpudkdmva adanya fokus
penelitan akan mempermudah peneliti dalam pendambidata serta
mengolahnya hingga menjadi kesimpulan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskanlusebgs, maka

terdapat beberapa hal yang menjadi fokus penelifeitu :
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1. Sistem akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas

a. Dokumen yang digunakan meliputi struk penjualatkapéulasi
penerimaan kas kasir, bukti setoran, bukti kas iadan buku
harian kas

b. Catatan akuntansi yang digunakan meliputi jurnajysdan tunai
dan jurnal penerimaan kas

c. Fungsi-fungsi yang terkait meliputi kasir pembarkepala unit

toko, kasir unit usaha umum, bendahara, dan aksintan

d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem melipubsgatur
penjualan, penerimaan kas dan pencatatan kageeyatoran kas

2. Pengendalian intern

Pengendalian intern yang diterapkan dalam penjualarai dan

penerimaan kas pada Koperasi Pegawai RSU SaifulaArmvalang

yang meliputi :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggunghawagsional
secara tegas.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang enian
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utamgggpatan
dan biaya.

c. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugasutasifsetiap
unit organisasi.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggundja@a
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C. Lokas Penditian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitidlakdkan. Penelitian
dilakukan di KPRl RSSA (RSU Dr Saiful Anwar Malangang beralamat di Jl.
Belakang Rumah Sakit No. 3 Malang. Pemilihan lokdslasarkan karena
koperasi di RSU Dr Saiful Anwar yang dalam gerakhasya sebagian besar
melakukan jenis usaha penjualan berupa barang Wedntsehari-hari serta jenis

usaha jasa lainnya .

D. Jenisdan Sumber Data

Pemahaman mengenai macam sumber data merupakam lyagig sangat
penting bagi peneliti, karena ketepatan memilih damentukan jenis sumber
data akan menentukan ketepatan dan kekayaan dagady@eroleh. Data tidak
akan diperoleh tanpa adanya sumber data. Betapapenariknya suatu
permasalahan atau topik penelitian bila sumber tdai tersedia, maka ia tidak

punya arti karena tidak akan bisa diteliti.

Maka jenis dan sumber data yang dibutuhkan dalanelgian ini adalah

sebagai berikut:

1. Jenis data

a. Menurut Sugiyono (2011:225) “data primer merupakamber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul d&tamber
data primer ini dicatat melalui catatan tertulisauat melalui

perekaman video/audio tapes, pengambilan fotofdiau
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b. Menurut Sugiyono (2011:225) “data sekunder merupasamber
yang tidak langsung memberikan data kepada pendumigia
misalnya lewat oranglain atau lewat dokumen”. Biildari segi
sumber data, bahan tambahan yang berasal dari suebellis
dapat dibagi dari sumber buku dan majalah ilmiamtser dari arsip,
dokumen pribadi dan dokumen resmi.

2. Sumber data

a. Informan, sebagai sumber data utama dipilih sedarasung
purposif (purposive sampling). Pemilihan informan ini didasarkan
pada subyek yang menguasai permasalahan dalamakopaitu :
Kepala Bagian (Kabag) KPRI-RSSA, Pengurus KPRI-RSS#dan
Pengawas/ Pemeriksa KPRI-RSSA, Dewan Penasihagéeahli
dalam bidang pengkoperasian) serta Staf Pegawagrep

b. Peristiwa, menyangkut berbagai fenomena atau kajadiang
berkaitan dengan masalah dan fokus penelitian.

c. Dokumen sumber data sekunder yang sifatnya melengtata

utama yang relevan dengan fokus data penelitian.

E. Pengumpulan Data

“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanmgatrategis dalam
penelitian. Untuk memperoleh data-data yang digariudalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan tiga teknik dalam penguampdata sesuai dengan
jenis penelitiannya yakni penelitian deskriptif dan pendekatan kualitatif, yaitu:

1. Wawancardinterview)
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Menurut Nasution (2001:113) “wawancara adalah suéentuk
komunikasi verbal jadi semacam percakapan yangujnart memperoleh
informasi”. Wawancara ini telah diakui sebagai tkipengumpulan data atau
informasi yang penting dan banyak dilakukan dalangembangan sistem
informasi. Dalam penelitian kualitatif, sering meagungkan teknik
observasi partisipatif dengan wawancara mendalaglan®& melakukan
observasi, peneliti juga melakukan interview kepaang-orang yang ada di
dalamnya.

2. Observasi langsung

Menurut Nasution (2001:107) “observasi adalah gemgumpul data
yang sistematis, artinya observasi serta pencaigdanilakukan menurut
prosedur dan aturan-aturan tertentu sehingga ddipktngi kembali oleh
peneliti lain”. Dalam penelitian ini, observasi dibbhkan untuk dapat
memahami proses terjadinya wawancara dan hasil maawa dapat dipahami
dalam konteksnya. Observasi yang akan dilakukatald#bservasi terhadap
subyek, perilaku subjek selama wawancara, interaigbjek selama
wawancara, interaksi subjek dengan peneliti darhablyang dianggap
relevan sehingga dapat memberikan data tambah#adtgy hasil wawancara.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara memperoleh data dengampefajari,
mencatat atau membuat salinan dari dokumen-dokuarsip-arsip, ataupun
literatur yang terkait dan berhubungan dengan obg&ki permasalahan

dalam penelitian yang dilakukan.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakawmkuntengumpulkan data

yang pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dendarik tpengumpulan data.

Instrumen penelitian pada penelitian yang bersifeskriptif kualitatif adalah

peneliti sendiri, pedoman wawancara dan catataanizgm.

1.

Pedoman wawancara yang merupakan serangkaiamyean yang akan
ditanyakan kepada responden yang mana hal ini digamakan sebagai
petunjuk pada saat melakukan wawancara. Pedomamancava berupa
daftar pertanyaan yang disiapkan untuk wawancang gisusun secara
sistematis dan diajukan kepada pihak-pihak terkait.

Pedoman observasi, dimana peneliti sebagai msimwtamaigstrumen
guide) dengan menggunakan panca indera untuk menyaksilaan
mengamati proyek atau fenomena dalam penelitiareleédemengamati
objek penelitian yang terkait dengan permasalalsetgnjutnya hasil
pengamatan tersebut dicatat untuk dijadikan selimdein penelitian.
Sedangkan pedoman dokumentasi ini dibuat sepelaéliti mengadakan
pengamatan ataupun wawancara. Dokumen-dokumen yargit
dengan perusahaan merupakan suatu data yang heérlzamgka-angka
dan kemudian dianalisis dengan cara membandinghtaraadata-data
yang diperoleh untuk mendapatkan suatu perhiturygag benar serta

dijadikan pedoman dalam menarik kesimpulan.
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G. AnalisisData

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam pearelini adalah teknik
deskriptif eksplanatif, yakni peneliti perusahaagnggambarkan secara kritis dan
mendalam terhadap data yang diperoleh selama opgeklitian. Dan tahap
analisis yang dilakukan :

1. Menganalisis sistem akuntansi penjualan tunai darepmaan kas yang

ada pada Koperasi Pegawai RSU Saiful Anwar Malgagg meliputi :

a. Dokumen atau formulir yang terkait dengan sistemungknsi
penjualan tunai dan penerimaan kas di KPRl RSSAipuoelSP,
RPKK, BS, BKM dan BHK. Dimana dokumen ini akan dijean
sebagai dokumen pendukung yang melengkapi dokuomebes serta

akan dideskripsikan dengan bagan dlowchart).

b. Catatan-catatan akuntansi yang digunakan padamsisteuntansi
penjualan tunai dan penerimaan kas di KPRl RSSdirtetari jurnal
penjualan tunai dan penerimaan kas. Catatan-catdtakan menjadi

dasar pencatatan dari hasil transaksi yang dilakekaara kronologis

c. Fungsi-fungsi yang terkait pada KPRI RSSA dalamaksdnaan
penjualan tunai dan penerimaan kas terdiri dargsurkasir, kepala
unit toko, kasir pusat, bendahara dan akuntansiaba fungsi-fungsi
tersebut terlibat langsung dalam fungsi penerima &an fungsi

pencatat kas
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d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem terkajtigkam tunai dan
penerimaan kas pada KPRI RSSA meliputi prosedurjuptm,
penerima kas dan pencatat kas serta penyetoran Frasedur-
prosedur ini akan menjadi sebagai tolak ukur dalaagan alir

(flowchart).

2. Menganalisis sistem akuntansi penjualan tunai darepmaan kas dalam
meningkatkan pengendalian intern secara efekiifil ya

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jafedgsional
secara tegas. Dimana struktur organisasi dapat ewoib suatu
kerangka pembagian tanggung jawab fungsional kefadgsi-fungsi
di koperasi untuk melaksanakan kegiatan-kegiat&olpkoperasi.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang ikiperdalam
terlaksananya transaksi penjualan secara tunaipeéamcatatan kas
dalam laporan juga harus dibuat sistem yang mengsmbagian
wewenang untuk otorisasi.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dagsifgetiap unit
organisasi untuk menilai pengendalian intern tarsebdah memadai
atau belum dengan unsur-unsur pengendalian intemmg ybaik.
Dengan mempertimbangkan pembagian tanggung jawadsifanal
dan sistem wewenang dan prosedur pencatatan yahglieetapkan.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jamalbDari
unsur-unsur pokok pengendalian intern diatas seysuasangat

tergantung kepada manusia yang melaksanakannyairdam mutu
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karyawan juga merupakan hal yang penting dalam am@nj

tercapainya tujuan sistem pengendalian intern.

3. Melakukan proses penarikan kesimpulan yang merupbkgian penting
dari kegiatan penelitian kesimpulan tentang diuadi selama penelitian
berlangsung. Kesimpulan awal ini diverifikasi samfmjadi kejenuhan
data. Proses penarikan kesimpulan dimaksudkan unariganalisis hasil
pengolahan data dari sistem akuntansi penjuala tlam penerimaan kas,
serta mencari solusi dari permasalahan berdasatitmrdata yang ada

sehingga dapat memperbaiki kelemahan dari sistesaliat



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Koperasi
1. Sejarah Singkat Koperasi

Pertumbuhan koperasi di Indonesia dimulai sejakinal896 (Ahmed
1964, h. 57) yang selanjutnya berkembang dari waguwaktu sampai
sekarang. Perkembangan koperasi di Indonesia n@ngakhsang naik dan
turun dengan titik berat lingkup kegiatan usahaaseanenyeluruh yang
berbeda-beda dari waktu ke waktu sesuai dengam ikiagkungannya.
Dalam objek penelitian yang diambil adalah KPRl RBU Saiful Anwar
Kota Malang.

Koperasi Pegawai Republik Indonesia RSU Dr Salolvar berdiri
tanggal 3 Desember1980, berbadan hukum 5142 A/BA/Han beralamat di
jalan Belakang Rumah Sakit no 3, Malang Jawa TimkIPRI RSSA yang
didirikan tersebut bertujuan untuk memperbaiki aenmneningkatkan
kesejahteraan para karyawannya terutama yang snelajadi anggota KPRI
RSSA. Karena diawali dengan munculnya banyak miasdiimana banyak
karyawan RSU Dr Saiful Anwar Malang terjebak rentgang beroperasi di
lingkungan rumah sakit dengan menimbulkan dampaig@aan ketenangan
bekerja serta produktivitas kerja, pimpinan rumakitssaat itu mengambil
prakarsa. Pada rapat yang diadakan pada tangg@k®ber 1980 dan 3

Desember 1980, terbentuklah koperasi dengan narhaR$SA. Pada tahun

51



52

1996 nama diubah menjadi KPRI-RSSA Malang yangabgdung sampai
saat ini.

Koperasi RSU Dr Saiful Anwar Malang ini berlandaskPancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 vyang berazaskan kekehrargdan
kegotongroyongan. Koperasi ini bertujuan :

1. Mengembangkan ideologi kehidupan koperasi

2. Mengembangkan kesejahteraan anggota khususnyanasyarakat

pada umumnya dalam rangka menggalang terlaksamaaggarakat
adil dan makmur berdasarkan Pancasila

3. lkut membangun tatanan perekonomian nasional

4. Meningkatkan pengetahuan anggota melalui penyulubghan dan

pendidikan tentang perkoperasian maupun ketramfalanya.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya KPRI RSSA Kdtdang
memiliki beberapa jenis usaha dengan ruang linglagia yang meliputi :

1. Menyediakan barang-barang kebutuhan pokok anggota

2. Mengadakan usaha simpan pinjam, khususnya kepagatan

3. Pelayanan jasa

Koperasi Pegawai Republik Indonesia RSU Dr. Saffolar Malang
mempunyai 3 unit pertokoan yaitu pertokoan di KHR3SA (kopmart),
KPRI RSSA center, dan kopmart di Paviliun. Pertokoan di KPRl RSSA
(kopmart) ini bergerak dibidang penjualan kebutubahan pokok, penjualan
barang-barang elektronik, peralatan kantor, pekiepgn rumah tangga dan

lain-lain baik secara tunai maupun kredit. SedangK®R|l RSSA center
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bergerak dibidang penjualan ATK dan usaha laint§@mart di Paviliun
hanya penjualan kebutuhan pokok sehari-hari. KPREAR ini selain unit
usaha pertokoan, juga terdapat unit usaha lainyl yang di internal
maupun eksternal koperasi seperti : unit simpajapinunit jasa (persewaan
mobil, cleaning service, ID card, wartel, makanan dan minuman, cafet, tenda
gaul foto copy , PPOB, dan optik.

Dari beberapa jenis usaha yang ada di KPRl RSSAlipgruntukkan
bagi masyarakat (umum), ASKES PNS, GAKIN serta kirgnggota (PNS,
pensiunan, tenaga kerja kontrak RSSA, karyawan MXBIEIS Depkes
Malang dan FKUB yang ditempatkan di RSSA. Namun jada unit usaha
yang dikhususkan bagia anggota saja seperti peasewabil, dan simpan
pinjam.

Dengan seiring kemajuan koperasi yang semakin p#sagan usaha
tambahannya seperti jasa PPOB ini akan menambaimeolisaha menjadi
semakin meningkat beserta unit usaha lainnya paBRIKRSSA setiap
tahunnya dan bisa menambah aset koperasi.

Perkembangan KPRI RSSA yang pesat hingga saat tidak
mengherankan apabila KPRl RSSA telah banyak metkip@enghargaan,
yaitu meliputi :

a. Juara Il lomba koperasi Tk. Kota Malang
b. Juara | Koperasi terbaik Tk. Jawa Timur
c. Juara Andalan Pemula Tk. Jawa Timur

d. Juara Andalan Tk. Jawa Timur
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e. Juara Il Tk. Nasional Kop Perkotaan Jenis KonsudanMenkop &
PPK

f. Juara Teladan Tk. Nasional Th.I dari Menkop&PPK

g. Juara Koperasi Mandiri Perkotaan dan Depkop & PR{aNg

h. Juara Teladan Tk. Nasional Th.II dari Menkop & PPK

i. Juara Koperasi Mandiri Inti dari Depkop & PPK

j. Juara Teladan Tk. Nasional Th.lll dari Menko&K Malang

k. Juara Teladan Tk. Nasional Th.IV dari Menkop & PPK

I. Juara | KPRI berprestasi di lingkungan SKPDvirg Jatim th 2009
Perkembangan usaha umum di KPRl RSU Dr Saiful AniMatang

selama 3 tahun :
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Tabel 1 Perkembangan usaha umum Koperasi PegawhDR Saiful

Anwar Malang tahun 2008-2010

NO | URAIAN PENDAPATAN
2008 2009 2010
1 Pertokoan 1.479.663.622.716.475.970 3.434.641.134
2 Percetakan 51.068.650 58.760.65( 40.397.500
3 Foto copy 231.824.010 | 409.327.155 394.625.104
4 Clee_lni ng 237.954.000 | 254.142.000] 252.164.508
service
5 ID-Card 3.425.000 42.265.000 17.382.500
6 Jasa SIM 11.448.750 - -
7 Watrtel 175.118.100 125.827.70( 99.256.200
8 Food center, | 513.541.380 | 732.952.604, 800.878.414
Kafet, Tenda
gaul
9 Katering 719.956.314 | 799.802.000f 725.860.164
makanan
10 | Optik 223.440.250 | 208.790.00C 170.945.000
11 | Sewa mobil 19.475.000 17.025.000 10.810.000
JUMLAH 3.666.915.083| 3.581.640.670 5.946.960.519

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr Saiful Anivatang

Visi dan Misi Koperasi Pegawai RSU Dr Saiful Anvar Malang

Visi Koperasi :

a. Menjadi koperasi handal dan terkemuka yang prajessi efektif,

efisien, serta menguntungkan anggota.
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Menumbuhkan dan membangun menjadi pengusaha sdkses

tangguh berbudi pekerti luhur dan berjiwa besar.

c. Memperluas pangsa pasar dan meningkatkan kuafibasiip
Misi koperasi :

a. Membangun dan mengembangkan usaha di luar rumahSsakil
Anwar

b. Meningkatkan kemampuan berusaha dan wawasan baesaira
bagi pekerja dan anggota

c. Meningkatkan permodalan dari anggota guna memperkua
permodalan koperasi

d. Meningkatkan produktifitas, etos kerja, dengan ngakkan aturan
yang benar

e. Menciptakan wadah usaha yang besar yang bermaibfzgit

masyarakat.

Identitas Koperasi

Nama : KPRI RSSA Malang

Alamat : Jalan Belakang Rumah Sakit no 3 Malang
Didirikan : 3 Desember 1980

Kedudukan : Kota Malang

Badan Hukum : 5142 A/IBH/11/1982

Tanggal : 16 Febuari 1996

NPWP : 01.236.120.06.623.000

SIUP : 199-332/13-8/PK/X/92/PA
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Klasifikasi : A Mantap tahun 1996

Jenis Usaha : Koperasi

Kegiatan

Golongan usaha  : Perusahaan Barang Menengah
Bidang Usaha : Barang dan Jasa

4. Struktur Organisasi

Pengorganisasian adalah pembagian tugas dan wegvdatam koperasi
diantara para pelaku yang bertanggung jawab atékgamaan rencana-
rencana koperasi itu. Walaupun secara umum peraogganisasi koperasi
telah terbagi dengan jelas, yaitu yang meliputieRgkapan organisasi
koperasi, pengelola teknis koperasi, dan dewan gifggia namun dalam
melaksanakan fungsi kepengurusannya pengurus ledpengemiliki
kewajiban untuk menyusun organisasi kepengurusgerksi secara lebih
rinci.

Dalam garis besarnya, jenis struktur organisasiatia@ibedakan atas
struktur fungsional, struktur unit usaha, dan gtrukmatriks. Struktur
fungsional adalah yang membagi wewenang pengelol&aperasi
berdasarkan fungsi-fungsinya. Struktur unit usabaledn yang membagi
wewenang pengelolaan koperasi berdasarkan unitugaitanya. Sedangkan
struktur matriks adalah gabungan antara struktoggional dan struktur unit
usaha.

Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan suspaevujudan pola

tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsiiabagagian atau posisi-
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posisi maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukgas wewenang
dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam sugamisasi. Struktur ini
spesialisasi kerja, standarisasi, koordinasi, absdisi atau desentralisasi
dalam pembuatan keputusan dan besaran satuan kerja.
Adapun susunan struktur organisasi Koperasi Pagasbl Dr. Saiful

Anwar adalah sebagai berikut :

a. Rapat Dewan Perwakilan Anggota

b. Pengurus

c. Pengawas

d. Bagian Umum

e. Sub Bagian Tata Usaha

f. Sub Bagian Keuangan

g. Sub Bagian Akuntansi

h. Manajer Usaha

i. Manajer Simpan Pinjam

j-  Unis Usaha-unit usaha

k. Karyawan
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Rapat Dewan
Perwakilan Anggota

Pengawasan «———>| pengurus

Kepala Bagian| | Manajer Manajer
Umum Usaha Umum Simpan Pinjam

L | Unit Pertokoan

Sub Bagian Unit Simpanan
|| Tata Usaha
Unit Mak &Min
Unit pinjaman
| | Sub Bagian| — Unit Gudang
Keuangan
— Unit Optik
L1 Sub Bagian

Unit Foto copy, ID

Akuntansi Card dan Wartel

L~ Unit Jasa

— Jasacleaning
service

Jasa persewaan
mobil

—1 Jasa SIM

Karyawan

Gambar 1 Struktur organisasi Koperasi Pegawai R&$&iful Anwar Malang

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwar Mgleentang Oganisasi dan Tata Kerja
Tahun 201
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5. Job description
Uraian tugas merupakan penjelasan dari jabatan p&aan setiap
pegawai pada koperasi. Pada bagian ini penulis aleguraikan tugas dan
wewenang dari masing-masing bagian dalam struktganisasi Koperasi
Pegawai RSU Dr Saiful Anwar sebagai berikut :
a. Rapat Dewan Perwakilan Anggota
Rapat dewan perwakilan anggota adalah rapggota yang
dilaksanakan dengan sistem perwakilan anggota, pakam
pemegang kekuasaan tertinggi dalam Koperasi. Ré&mawan
Perwakilan anggota berwenang membahas pertanggumgbgn
pengurus, Penyusunan Rencana Kerja dan Rencanaarangg
Pendapatan dan Belanja Koperasi, Perubahan Angg2esar,
penggabungan, peleburan, pembubaran koperasi pertalihan
pengurus dan pengawas.
b. Pengurus
Pengurus adalah pemegang kuasa dari Rapat Dewanakiian
Anggota mempunyai tugas untuk memimpin, menyusunjden,
merencanakan, menggerakan pelaksanaan serta neatlakuk
pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanagas tu
pengelolaan kelembagaan dan usaha koperasi sesuaiurnan
perundang-undangan yang berlaku. Pengurus berabawdih dan
bertanggung jawab kepada anggota melalui Rapat Dewa

Perwakilan Anggota.
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1) Kepala Bagian Umum

2) Manajer Usaha Umum

3) Manajer simpan pinjam
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Dalam melaksanakan tugasnya Pengurus dibantu oleh :

Kepala bagian umum, manajer usaha umum dan magiajpan

pinjam berada dibawah dan bertanggung jawab kepawagurus.

Tabel 2 Susunan pengurus periode 2010-2012

No | Nama pengurus Jabatan Tugas khusus

1 | Drs. H. Zainuddin, MMR Ketua Bidang Adm. Keuangan,
akuntansi dan usaha
pertokoan

2 | drg.Haryo T Drajat Wakil ketua | Bidang usaha simpan
pinjam

3 | Dra. Sri Rekna Budini, Apt Sekretaris | Bidangamisasi

4 | Wiek Israwan , SST Sekretaris Il | Bidang usahacleaning
service

5 | N.S. Titut Sunarti, S Kep Bendahara | | Bidang Adm. Keuangan
dan usaha simpan
pinjam

6 | Sulistyorini, SST Bendahara Il | Bidang usaha makanan
dan minuman

7 | N.S. Bagong Priyantono, SPembantu | Bidang usalto copy

Kep

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful AnMalang

Pengawas

Pengawas adalah pemegang kuasa dari Rapat Dewaaki?an

Anggota mempunyai tugas untuk melakukan pengawsshadap

pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasgalRes berada
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dibawah dan bertanggung jawab kepada anggota meRapat
Dewan Perwakilan Anggota. Dan masa jabatan segoangawas
sekitar 3 tahun. Dalam melaksanakan tugasnya, pesgaapat
meminta bantuan jasa konsultan jasa akuntan atanakpublik.
Susunan anggota pengawas
- Koordinator  : Maman Suparman, AMK
- Anggota : - Drs. Kadir Yayak Yudianto
: - Maryono
Bagian Umum
Bagian umum mempunyai tugas melaksanakan pengelolaa
administrasi umum, administrasi keanggotan, adinags
pengadaan barang dan jasa, perlengkapan dan ruarajgat
penatausahaan keuangan meliputi perencanaan anggar
perbendaharaan dan pertanggung jawaban keuangamkentansi.
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksdach ¢pasal
10, bagian umum mempunyai fungsi :
1) Pengelolaan administrasi umum, kepegawaian, ke&aago
pengadaan barang dan jasa.
2) Pengelolaan perlengkapan
3) Pelaksanaan urusan rumah tangga
4) Pengelolaan perbendaharaan
5) Pengelolaan penerimaan

6) Pelaksanaaverifikas
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7) Pencatatan dan penyelenggaraan transaksi keuangan
koperasi

8) Penyajian laporan akuntansi

9) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan olegusas
Bagian umum terdiri atas :

1) Sub Bagian Tata Usaha

2) Sub Bagian Keuangan

3) Sub Bagian Akuntansi

Masing-masing Sub Bagian di pimpin oleh seorangakeub
Bagian yang berada dibawah dan bertanggung jaepada Kepala
Bagian Umum.
Sub Bagian Tata Usaha

Sub bagian tata usaha mempunyai tugas melaksanakan
ketatausahaan yang meliputi tata usaha kepegawaanggotaan,
perlengkapan, pengadaan barang dan jasa, suratimgrikearsipan
dan rumah tangga.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimakaiadnd
pasal 13, Sub Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi :

1) Pelaksana urusan administrasi umum

2) Pelaksana urusan kepegawaian

3) Pelaksana urusan keanggotaan

4) Pelaksana urusan perlengkapan

5) Pelaksana urusan pengadaan barang dan jasa
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6) Pelaksana urusan rumah tangga
7) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh KepatiaB
Umum.
Sub Bagian Keuangan
Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas melaksanakgatde
perbendaharaan.
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimakshadnd
pasal 15 Sub Bagian Keuangan mempunyai fungsi :
1) Pelaksana Penerimaan Kas
2) Pelaksana pembayaran
3) Pelaksanaan Anggaran
4) Pengelolaan perbendaharaan dan pertanggung jawaban
keuangan
5) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan olgbale
Bagian Umum.
Sub Bagian Akuntansi
Sub Bagian Akuntansi mempunyai tugas melaksankégiatan
pencatatan dan penyelenggaraan transaksi keuamgenaki serta
penyajian laporan akuntansi.
Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana di madedach
pasal 17, Sub Bagian Akuntansi mempunyai fungsi :
1) Pelaksanaan administrasi piutang

2) Pelaksanaan administrasi
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3) Pelaksanaan administrasi aset

4) Pelaksanaan administrasi persediaan

5) Melakukan kegiatawmerifikasi

6) Melaksanakan penyusunan laporan keuangan

7) Pelaksanaan tugas —tugas lain yang diberikan okgtald

Bagian Umum.
h. Manajer Usaha

Manajer usaha umum mempunyai tugas mengelola dan
mengembangkan kegiatan usaha yang meliputi, pextokoakanan
dan minuman, IDCard, optik, cleaning service, wartel, foto copy,
persewaan mobil, PPOB dan usaha-usaha lain sertayehoéa
gudang koperasi secara optimal.

Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana di madedach
pasal 19, Manajer usaha umum mempunyai fungsi :

1) Pemberi saran dan pendapat pengembangan usaha umum

2) Penyusunan rencana usaha umum

3) Pengelolaan kegiatan usaha umum

4) Penyajian laporan usaha umum

5) Penganalisaan usaha umum

6) Pemasaran usaha umum

7) Pelaksana tugas-tugas lain yang diberikan olehurasg

Dalam melaksanakan tugasnya Manajer usaha umunmtdiba

oleh :
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1) Kepala unit usaha pertokoan

2) Kepala unit usaha makanan dan minuman

3) Kepala unit usaha ICard

4) Kepala unit usaha jasa

5) Kepala unit usaha optik

6) Kepala unit gudang
Manajer Simpan Pinjam

Manajer simpan pinjam mempunyai tugas mengelola dan
mengembangkan usaha simpan pinjam secara optimsdhal
menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud deadsal P2,
manajer simpan pinjam mempunyai fungsi :

1) Pemberian saran dan pendapat pengembangan usgiaa sim

pinjam

2) Penyusunan rencana usaha simpan pinjam

3) Penyajian laporan usaha simpan pinjam

4) Penganalisaan usaha simpan pinjam

5) Pemasaran usaha simpan pinjam

6) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan pesguru

Dalam melaksanakan tugasnya Manajer simpan pinjadrardu
oleh Kepala Unit Usaha Simpan Pinjam. Kepala us#&ha simpan
pinjam berada di bawah dan bertanggung jawab kepaaizajer

simpan pinjam.
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j- Unit Usaha-unit usaha

Unit usaha mempunyai tugas melaksanakan pengelolseim
meliputi perencanaan, penggerakan pelaksanaan, yapela,
pengendalian, pengawasan dan penilaian, selurulataagusaha
secara optimal sesuai bidang usahanya. Untuk mamyghrakan
tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 25, uihia usampunyai
fungsi :

1) Penyusunan rencana usaha

2) Pelaksana pelayanan usaha

3) Penggerakan pelaksanaan usaha

4) Penyajian laporan usaha

5) Pengawasan, pengendalian dan penilaian kegiatha usa

6) Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan Manajer

k. Karyawan

Dalam mendukung dan memperlancar kegiatan kopseasiri-
hari, KPRI RSSA mempekerjakan sejumlah karyawanardal
melakukan kegiatannya di KPRI RSSA. Dengan menitkgike
kualitas karyawannya agar tidak tertinggal dengapekasi lain,
dilakukan pengiriman beberapa karyawannya untukngikati
program pendidikan, pelatihan dan studi bandingi IpEmgurus,
pengawas, karyawan maupun anggota koperasi. Pe&dsa
program pendidikan dan pelatihan tersebut dilakuldidalam

maupun diluar lingkungan koperasi. Hal tersebuakdikan karena
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disesuaikan dengan pemberian materi yang diberi@RI RSSA

pada tahun 2010 serta setiap tahunnya disusunn@iigan anggaran

khusus.

Tabel 3 Data karyawan dan karyawati dalam bidaa@paisnasing-

masing KPRl RSSA Kota Malang Tahun 2010

No Uraian Jumlah karyawan Jumlah
Tetap Kontrak
1 Bagian Umum 12 12
2 | Simpan pinjam 4 - 4
3 Pertokoan 6 5 11
4 | Makanan & minuman
- katering
- food center, cafet, tenda 1 14 15
gaul
5 | Optik 2 2
6 | Wartel 5 5
7 | Foto copy 4 5 9
8 | Cleaning service 66 66
9 Persewaan mobil 1 1
10 | Tata usaha, akuntan 13 1 14
keuangan & gudang
JUMLAH 43 96 139

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwar Mgla

[.  Waktu dan jam kerja

Waktu dan jam kerja pada KPRI RSSA kota Malangatdélhari

kerja yang dapat dilihat pada tabel
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Tabel 4 Waktu dan jam kerja KPRI RSSA Kota Malang

Ket Hari kerja Jam kerja
Kantor Senin — Jumat 08.00-14.00
Sabtu 08.00-13.00
Toko Senin — Minggu Shift | : 08.00-14.00
Shift Il : 14.00-21.00

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwar Mgla
6. Bidang usaha Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwaklalang
Untuk memenuhi kebutuhan para anggota dan kesmahteanggota
serta melayani masyarakat umum, KPRI RSSA Kota Mplenengelola
beberapa unit usaha yang bertujuan untuk memudgbda@nanggota dalam
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Adapun ws@ha KPRl RSSA Kota
Malang antara lain :
a. Unit usaha toko
Usaha ini menjual berbagai keperluan rumah tangghan pokok),
elektronik, sandang, mebel, karpet, seprei, pakdlanPerputaran
uang perbulan pada usaha ini cukup besar, sehidggalukan
sistem pencatatan yang akurat tentang pembelidoarkenasuk
barang, perubahan harga jual dan biaya operasianaioko.
b. Unit simpan pinjam
Usaha simpan pinjam ini memberikan pelayanan kireddal kerja
bagi anggota yang membutuhkan baik barang maupog dengan

suku bunga 1,25%. Untuk pengajuan pinjaman tersebaka
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anggota harus memenuhi segala persyaratan yarg dettapkan
secara sepihak oleh KPRl RSSA Kota Malang.

. Unit usaha optik (ASKES dan GAKIN)

Unit usaha optik ini melayani penjualan sepertidtata, soflens
serta jasa pemeriksaan bagi umum, asuransi kesdbbita (ASKES
PNS) dan keluarga Miskin (GAKIN) yang memiliki karfaminan
kesehatan masyarakat (JAMKESMAS). Dalam penjualamgy
dilakukan secara kredit hanya kepada anggota ksipesadangkan
penjualan optik bagi peserta ASKES dan GAKIN aké&agihkan
kepada PT. ASKES & RSSA.

Unit fotocopy

Unit usaha ini melayani penjualan ATK, penjilidaandotocopy.
Unit yang berada di depan KPRI RSSA ini diperunarkkbagi
umum dan pegawai RSSA. Penggunaan fatdcopy ini terdiri dari
4 unit yaitu :fotocopy | melayani umumfotocopy Il melayani umum,
fotocopy Ill melayani umum, KPRI dan Fak. Kedokteran UB dan

fotocopy IV melayani RSSA

. Unit usaha makanan dan minuman

Selain usaha simpan pinjam dan kopmart juga mengeghian
usaha makanan dan minuman yang dilakukan secasa imana
wilayah kerja unit makanan dan minuman terdiri dari

1) Unit makanan dan minuma# penjualan dan persewaan stand

2) Instansi rawat jalan (IRJ)
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3) Warung tenda gaub persewaan stand

Persewaan stand yang berlokasi khusus di Unit Makadan
Minuman dikenakan biaya sewa perbulan dan meny2986 dari
omset penjualan perharinya ke KPRl RSSA sedangkaaat gaul /
lokasi lain yang digunakan untuk berjualan makaselain di unit
makanan dan minuman hanya dikenakan biaya sewaaisesu
ketentuan yang berlaku pelanggan umum atau non umum

Unit usaha jasa PPOH) card dan persewaan mobil

Unit usaha PPOB ini merupakan sejenis pembayareara®nline
dalam membayaran listrik, air dan lain-lain. Pengvag ini tidak
hanya dikhususkan ke anggotanya namun pada maaygughk. 1D
card merupakan jenis usaha pembuatanciddd seperti ID card
anggota. Sedangkan persewaan mobil di koperasiperuntukkan
bagi anggota tidak untuk umum.

. Unit gudang

Di KPRI RSSA ini selain mengelola dan mengembandiegiatan
usaha seperti toko, makanan dan minuman, simpganpiman unit
jasa lainnya. Koperasi ini juga mengelola gudangndha bagian
gudang ini hanya menerima permintaan dan pengelusaang dari
berbagai unit usaha terutama pada bagian tokoaBagidang akan
melakukan pengecekan tentang posisi persediaanngayang

diminta dalam program persediaan barang.
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B. Penyajian Data
Deskripsi sistem akuntansi penjualan tunai dan p@a@n kas pada KPRI
RSSA Kota Malang yang dijalankan oleh beberapa duiygng terkait serta
menggunakan beberapa dokumen dan menghasilkanapeblaporan keuangan
untuk merekam dan memberikan informasi keuangankuképerluan pihak-
pihak yang berkepentingan. KPRI RSSA ini juga tetabnggunakan sistem
terkomputerisasi dalam proses penjualan dan ppEesrimaan kas.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, métars akuntansi penjualan
tunai dan penerimaan kas yang telah diterapkan KRl RSSA ini adalah
sebagai berikut :
1. Sistem dan Prosedur Penjualan Tunai pada KPRI RSS Kota
Malang
Sistem penjualan yang dilaksanakan secara tunai lategsung oleh
KPRI RSSA Kota Malang, dimana pembeli langsung merke bagian
penjualan membawa barang yang dibeli dan menyemabkfumlah uang
pada bagian kasir secara cash atau tunai.
Pada sistem dan prosedur penjualan tunai, KPRl RE&A& Malang
memiliki kebijakan sebagai berikut :
e Untuk setiap transaksi penjualan, kasir wajib mepgi data barang
ke dalam nota penjualan pada komputer
e Untuk setiap transaksi penjualan, kasir wajib malcestruk

penjualan dan menyerahkan kepada pelanggan.
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e Pelaporan kegiatan penjualan dilakukan setiap heensaksi
penjualan hari ini langsung dilaporkan pada haui jitga atau
dilakukan secara periodik.

e Pelaporan disertai dengan uang hasil penjualan peadl&u.

a. Fungsi yang terkait dalam penjualan tunai pada KRRSA Kota
Malang
Dalam penerapan prosedur penjualan tunai terdapassi-fungsi

yang terkait. Berikut akan disajikan fungsi yangkaét pada penjualan

tunai KPRl RSSA Kota Malang :

1) Fungsi Penjualan (Kepala Unit Toko)
Fungsi penjualan ini bertugas menyiapkan berbaghutkihan
barang yang akan diperdagangkan pada kopmart, dg3aemang
yang kosong atau kurang secara bertahap akan Hipssb
bagian ini. Fungsi ini juga memberikan pengecekdas a
kecocokkan terhadap formulir yang diterimanya diaisir
pembantu dengan data di komputer.

2) Fungsi Kasir
Fungsi kasir ini memiliki tanggung jawab untuk mema uang
pembayaran secara cash atau tunai dari pembelidatagg ke
toko. Dan bagian kasir juga mengoperasikan megjister kas
yang berupa struk penjualan serta melakukan pdaocatilam

rekapitulasi penerimaan kas kasir secara otomatis.
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Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi ini bertanggung jawab melakukamca@tan
transaksi penjualan tunai pada jurnal berdasardanulir yang

diterimanya dari kasir dan mempostingnya ke bulaabe

b. Formulir yang digunakan pada KPRI RSSA Kota Malaetpagai

berikut :

C.

1)

Struk Penjualan

Formulir ini berfungsi sebagai bukti pembelian Inayaseperti
nota yang akan diberikan kepada pembeli serta ikigadarsip
oleh fungsi kasir dan akuntansi. Formulir ini addadh sistem
komputer yang ada di unit toko. Pencatatannya disrdangan

menggunakan scanner kode barang yang dijual.

Prosedur penjualan tunai pada KPRI RSSA Kota Mglan

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Pelanggan datang ke toko dan memilih barang

Kasir menerima order pembelian dari konsumen

Input kode barang yang dibeli

Kasir menerima pembayaran berupa uang tunai

Kasir mencetak struk penjualan

Kasir menyerahkan struk penjualan beserta barangpdee

pelanggan
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d. Flowchart sistem akuntansi penjualan tunai pada KPRI RSSta Ko
Malang
Prosedur penjualan tunai pada KPRl RSSA Kota Maldisgjikan
dalam gambar berikut ini :

Gambar Zlowchart sistem akuntansi penjualan tunai

Pelanggan Kasir Pembantu

g

Menerima barang

Memilih&menyerahkan yang dibeli
barang yang dibeli ke |
kasir pembant

4 Memasukkan
kode barang
Barang yang dibeli

@ Menginformasikan ke

konsumen jumlah
yang harus dibayar

\ /

Mencetak SP

Diserahkan kepada pelanggafn
bersama dengan barang

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwar Mgldahun 2011
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2. Sistem dan Prosedur Penerimaan Kas dari Penjualan unai pada
KPRI RSSA Kota Malang
Penerimaan kas berasal dari berbagai sumber. Supelnerimaan kas
pada KPRl RSSA Kota Malang salah satunya adalabripeaan kas secara
tunai yang diperoleh dari transaksi penjualan lpsmtara tunai.
a. Fungsi yang terkait
Dalam penerapan prosedur penerimaan kas atasaf@mjtunai
terdapat fungsi-fungsi yang terkait. Berikut akasagkan fungsi yang
terkait pada penerimaan kas dari penjualan tunaRIKRSSA Kota
Malang :
1) Kasir Pembantu
Kasir yang berfungsi menerima pembayaran dari pel@m dan
mencetak rekapitulasi penerimaan kas kasir berkasastruk
pembelian serta membuat bukti setoran sebagai bhadil
transaksi penjualan pada hari itu. Kasir pembaetidwajiban
untuk menyetorkan formulir rekapitulasi penerimaaas kasir
beserta struk penjualan ke kepala unit toko untugekd
kebenarannya serta diberikan otorisasi dengan miemhiian
tanda-tangan.
2) Kepala Unit Toko
Kepala unit toko yang bertanggungjawab terhadapiakay
operasional di unit toko. Bagian unit toko ini mama bukti

struk penjualan dan rekapitulasi penerimaan kas Kas kasir
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pembantu. Setelah itu kepala unit toko mengecekndbr
tersebut dengan data di komputer apakah sudah isesua
Kemudian = mengotorisasi  formulir ~ tersebut  dengan
membubuhkan tanda-tangan dan menyerahkan kembkéigie
pembantu untuk diserahkan ke KUUU.

Kasir Unit Usaha Umum

Kasir Unit Usaha Umum yang bertanggungjawab mergerim
setoran uang hasil penjualan tunai dari kasir petbbeserta
bukti transaksinya struk penjualan, bukti setoragan
rekapitulasi penerimaan kas kasir. Setelah kasit usaha
umum ini menerima dan mengecek setoran, maka me&mbua
bukti kas masuk rangkap 3 dan mencatat ke bukuarnaas.
BKM dan BHK tersebut diserahkan ke bagian bendabatak
mendapatkan pengecekan beserta uang setoran.

Bendahara / Pengurus

Pihak yang menerima dan mengecek uang setorantdodsrati
pendukungnya dari kasir unit usaha umum. Setelkkukan
pengecekan, bagian bendahara mengotorisasi dan
mendistribusikan BKM lembar ke 2 ke bagian staftirsinsi

dan BKM lembar 3 diarsipkan oleh Kasir Unit Usahanin.

Sementara uang setorannya disimpan atau disetkekbank.
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Staff Akuntansi

Staff akuntansi yang bertugas menginputkan datguglkam
tunai ke database unit toko. Setelah menerima teatb8HK,
BKM, SP, RPKK, dan BS kemudian menjurnalnya ke glirn
umum dan memposting ke buku besar dari semua ksinsa

penjualan yang terjadi di kopmart.

b. Dokumen yang digunakan

1)

2)

Struk penjualan

Formulir yang berisi keterangan penjualan sepeatiggal
transaksi, jam transaksi, kode barang, jenis bayang dibeli,
jumlah yang harus dibayar oleh pelanggan, dan rasia yang
melayani.

Bukti Kas Masuk

Dokumen yang digunakan sebagai bukti pemasukan darig
berbagai transaksi lainnya termasuk penjualan tubakumen
ini berisi jumlah setoran dari berbagai unit kogern@rutama

pada kopmart.

c. Laporan yang dihasilkan

Laporan yang dihasilkan pada prosedur penerimaas d#ari

penjualan tunai ini antara lain :

1)

RPKK ( Rekapitulasi Penerimaan Kas Kasir)
Formulir yang berfungsi meringkas transaksi penaam kas

pada kasir pada tiaghift berdasarkan struk penjualan. Formulir
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ini dibuat rangkap 3 oleh kasir pembantu dan akhotorisasi
oleh Kepala Unit Toko dan KUUU.

2) Bukti Setoran
Bukti setoran ini dibuat oleh kasir pembantu sebdmgakti
setoran uang dari hasil penjualan unit toko seldantari yang
akan diserahkan ke KUUU. Formulir ini rangkap 8rrulir
ini diisi oleh kasir pembantu dan ditanda-tangdehd<asir dan
Kasir Unit Usaha Umum kemudian diberi cap telateriita.
Formulir lembar 1 diserahkan kepada bagian keuafigaivU)
beserta SP, RPKK dan uang hasil penjualan. Kemudian
tembusannya diserahkan ke bagian pembukuan daraiegnb
dijadikan arsip oleh unit toko.

3) Buku Harian Kas
Dokumen yang dibuat oleh Kasir Unit Usaha Umum kntu
menunjukkan semua penerimaan dan pengeluaran kesh.ha
Buku harian kas ini diisi dan ditanda-tangani olasir unit
usaha umum dan akuntansi. Dokumen ini rangkap XuBu
harian kas lembar 1 dijadikan arsip oleh KUUU seggttan
tembusannya diserahkan ke bagian akuntansi.

Adapun formulir dan laporan yang dapat disajikafaih gambar

berikut :



Gambar 3 Struk penjualan

KOPMART - RSSA
JI. Belakang RSSA No. 3

NIK13511167/13-05-2011

99999940092 MOLTO PEWANGI 8 16.000
99999940092 MOLTO PEWANGI 1 2000
99290776001 ROTI KASUR SUSU 1 6000

TUNAI Jumlah 24.000

PPn
Total 24.000
Tunai .... 24.000
Kembali.....
Jumlah item....... 3

NIK13511167 20:23:17 Nama kasir

#*KOPMART — RSSA***
Pilihan Tepat Belanja Hemat

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwar Mgla

Gambar 4 Rekapitulasi Penerimaan Kas kasir

MINI MARKET KPRI RSSA
JI. Belakang RSSA No. 3

Rekapitulasi Penerimaan Kas Kasir
Unit : Toko 1
Tanggal : s/d

Tanggal Jml. Penerimaan

Total Penerimaan

Penerima Petugas Kasir Penjualan




Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anivafang

Gambar 5 Bukti Kas masuk
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KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA No. :
RSUD. Dr. SAIFUL ANWAR MALANG BUKTI KAS MASUK Tgl. :
Diterima dari :
No. Keterangan Unit Jumlah (Rp)
TOTAL Rp.
Terbilang :
Disetor Oleh Diterima Oleh Diketahui Verifikator
Nama & TTD Penerima KASIR Bendahara/ Pengurus dastékuntansi
Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwar Mgla
Gambar 6 Tanda Bukti Setoran
TANDA BUKTI SETORAN
Telah diterima pada tanggal :
Sejumlah uang dengan rincian sebagai berikut :
No Uraian Jumlah
Jumlah
Jumlah dengan huruf
Penerima Penyetor

1.  Untuk Penerima
2. Untuk Bagian Pembukuan
3. Untuk Arsip Unit
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Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Analang

Gambar 7 Buku Harian Kas

KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA
RSU “DR. SAIFUL ANWAR”

MALANG
BUKU HARIAN KAS
Tanggal : 20
Uraian No. Penerimaan Pengeluaran Keterangan
Bukti Rp. Rp.
JUMLAH ' Rp.
Sisa Awal hari ini : Rp.
Sisa akhir hari ini : Rp.
JUMLAH : Rp.
Mengetahui tgl
Meayer sita

1. Untuk Kasir (Putih)
2. Untuk Manajer (Merah)

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwatdvig

d. Catatan yang digunakan

1)

Jurnal penjualan tunai dan jurnal penerimaan kas

Jurnal ini digunakan untuk mencatat setiap penenmatau
penyetoran tunai serta digunakan untuk melaporkead&an
kas/ uang, daftar transaksi harian kasir yangrdigan untuk
melaporkan jumlah transaksi penerimaan kas setanya
pada bagian kas. Pembukuan yang digunakan dalararimen
setoran tunai dari kasir menggunakan jurnal persammkas.
Dan setiap penerimaan akan dicatat ke dalam jyarad dibuat

setiap bulan sehingga penerimaan kas tersebut digpabsi
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setiap bulannya serta mempermudah dalam membukiokain
penjualan tunai untuk satu bulan dengan satu arggaa.jurnal
ini disimpan dalam data komputer yang nanti akaetdk oleh
bagian akuntansi untuk diposting ke dalam bukuresa

2) Buku Besar
Buku besar ini digunakan untuk meringkas infornyasig telah
dicatat dalam jurnal berdasarkan kumpulan rekendagi

masing-masing transaksi.

Adapun catatan-catatan akuntansi tersebut dapafikdis dalam

JURNAL PENJUALAN TUNAI
Halaman :

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit

Kas Lain-lain Penj. tunai

No. Rek | Jumlah

gambar berikut :
Jurnal penjualan tunai

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. SaifuvAnMalang
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Jurnal penerimaan kas

JURNAL PENERIMAAN KAS

Halaman :
Tanggal | Keterangan Ref Debit Kredit
Kas Piutang | Pen;. Rek. Lain
dag. tunai
No. Rek jumlah

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwar Mgla

Buku Besar

Tgl | Unit usaha| Ket. No. Jurnal | No. Bukti Debet Kredit Saldo

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwar Mgla

e. Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai paelBl RSSA
Kota Malang
Pelanggan
Memilih dan menyerahkan barang yang dibeli ke kasmbantu

Kasir pembantu




1)

85

Menerima barang yang dibeli dari pelanggan, meniasukode

barang yang dibeli ke komputer menginformasikan aklep
pelanggan jumlah yang harus dibayar. Kemudian etakcSP
rangkap 3 :

Lembar 1 : Pelanggan

Lembar 2 : Kasir Unit Usaha Umum

Lembar 3 : Bagian Akuntansi

Menyerahkan SP Ib 1 bersama dengan barang dan rabkge

uang kembalian (jika ada) kepada pelanggan

Kasir Pembantu

1)

2)

3)

Setiap hari sebelum jam kerja berakhir mencetakapiéiasi
Penerimaan Kas Kasir rangkap 3, untuk :

Lembar 1 : Kepala Unit Toko

Lembar 2 : Kasir Unit Usaha Umum

Lembar 3 : Akuntansi

Kasir Pembantu membuat dan menandatangani Bukbrsdet
rangkap 3, untuk :

Lembar 1 : Kasir Unit Usaha Umum

Lembar 2 : Akuntansi

Lembar 3 : Arsip Unit Toko

Melaporkan hasil penjualan ke kepala unit toko @@ dengan

SP, RPKK, dan bukti setoran untuk di cek kebenarann
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Kepala unit toko

1) Menerima dan mengecek kebenaran dari RPKK dan Bukti
Setoran yang dilampiri SP dengan data penjualan ituardi
komputer Kepala Unit Toko.

2) Jika tidak sesuai dengan bukti terlampir atau dendata
penjualan di komputer, mengembalikan RPKK dan Bukti
Setoran ke Kasir Pembantu untuk dibetulkan

3) Jika sesuai dengan bukti terlampir, menandatang@&kK dan
mengembalikannya ke kasir pembantu bersama bakisaksi

Kasir Pembantu

1) Menerima dan segera membetulkan atau merevisi RB&K
bukti setoran, jika tidak sesuai dengan bukti yemgmpir

2) Menyetorkan uang hasil penjualan tunai bersamaateRPKK
Ib 2 dan 3, bukti setoran Ib 1 dan 2 serta SPdar23 ke Kasir
Unit Usaha Umum. Sementara bukti setoran Ib 3 dakiRlb 1
dijadikan arsip toko.

Kasir Unit Usaha Umum

1) Menerima dan mengecek uang hasil penjualan tumgjadeSP,
RPKK dan bukti setoran

2) Mendatangani RPKK dan bukti setoran sebagai bukaht

menerima setoran uang dari Kasir Pembantu
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3) Membuat Bukti Kas Masuk rangkap 3 :
Lembar 1 : untuk Penerima
Lembar 2 : untuk Akuntansi
Lembar 3 : untuk Kasir Unit Usaha Umum

4) Setiap hari membuat Buku Harian Kas rangkap 2 :
Lembar 1 : untuk Kasir Unit Usaha Umum
Lembar 2 : untuk Akuntansi

5) Menyetorkan uang hasil penjualan tunai bersama BBKM,
RPKK, SP dan bukti setoran ke Bendahara

Bendahara

1) Menerima uang setoran dan mengeceknya dengan kakti
masuk bersamaan BHK, RPKK, dan SP

2) Menandatangani BKM jika sudah sesuai

3) Menyimpan uang setoran dan menyerahkan BHK, RPKK da
SP ke KUUU

4) Mendistribusikan BKM |b 1 ke penerima, Ib 2 ke lmyi
akuntansi dan Ib 3 ke KUUU

Kasir Unit Usaha Umum

1) Menerima dan segera membetulkan atau merevisi Bjd,
tidak sesuai dengan bukti terlampir

2) Menerima BHK yang telah disetujui oleh Bendahares&ma

RPKK, SP dan bukti setoran, jika sesuai dengani betampir
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3) Mengarsipkan SP Ib 2 sebagai nomor urut, sedangkilb 1,
BKM Ib 3, bukti setoran Ib 1 dan RPKK Ib 2 berdadsar
tanggal

4) Menyerahkan BHK |b 2, RPKK Ib 3, SP Ib 3, dan buddtoran
Ib 2

Staff akuntansi

1) Menerima BHK, BKM, SP, RPKK dan bukti setoran.

2) Menjurnal transaksi penjualan tunai

3) Posting ke buku besar

4) Mengarsipkan BHK Ib 2, RPKK Ib 3, SP Ib 3, buktian Ib 2,
BKM Ib 2.

f. Flowchart sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualaai tun
pada KPRl RSSA Kota Malang

Sesuai dengan prosedur sistem akuntansi penerirkaandari

penjualan tunai diatas, serta berdasarkan struktganisasi, formulir
yang digunakan dan catatan akuntansi yang digunakaka dapat

disajikan dengaflowchart pada gambar 8 sebagai berikut :



Gambar 8 Flowchart sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai pada KPRl RSSA Kota Malang

Pelanggan

Memilih& menyerahkan
barang yang dibeli ke
kasir pembantu

L

Barang

&

Kasir Pembantu

Kepala unit toko

Bersama barang

Menerima barang
yang dibeli

/\

Memasukkan
kode barang
yang dibeli

Menerima
SP,BS& RPKK

Menyetorkan uang
hasil penjualan tunai,
RPKK,BS& SP ke
kasir unit usaha umum

M enerima& mengecek
RPKK,BS& SP dengan
datadi komputer

Mencetak SP

Membuat rekapitulas
penerimaan kas kasir dan bukti

setoran

we |

Hasi|
cek

Sesuai

Menandatangani RPKK &
mengembalikannya ke kasir
pembantu bers. bukti
transaksi

68



Kasir Unit Usaha Umum Bendahara Akuntansi

Meneri i.ma&r.nengecek _ M enerima& mengecek uang
uang hasil penjualan tunai setoran bersama dengan Menerima &
dendan bukti terlampir Menerima BHK, RHK RKM RPKK& SP mengecek BHK
| RPKK,BKM& SP | / serta dokumen

terkait
Menandatangan /
i RPKK&BS Hasil
Mendistribusik < ok Jurnal & posting ke
an dokumen
~_ buku besar
Membuat |

BKM&BHK Sesuai
SP 2 sp 3 | Mengarsip BHK
| _ serta dokumen
m m M enandatangani terkait
m o:
_II |
- RPKK 2 Menyimpan uang
setoran& menyerahk
an BHK,RPKK,&SP
‘ ke KUUU %
|
|
Menyetorkan uang dari N o BHK 2
hasil penjualan tunai bers. Mendistribusi
dengan BHK, BKM, kan BKM

RK DR, QP ka hanfahara

3
BKM H
;N;
T

Sumber : Koperasi Pegawai RSU Dr. Saiful Anwar Maang Tahun 2011 Penerima °

06
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3. Unsur Pengendalian Intern Penerimaan Kas dari penjualan tunai
pada KPRl RSSA Kota Malang

Semua aktivitas yang berjalan dalam suatu kopet@sahkan untuk
menjamin kelangsungan dan adanya koordinasi fuggsig baik dari
masing-masing fungsi. Dengan adanya pengendaltanniryang memadai
dapat mencegah dan menghindari terjadinya penyiggmandalam
penerimaan kas.

Penerapan pengendalian intern yang dilakukan oleperasi Pegawai
RSU Dr. Saiful Anwar Malang terkait penjualan tuc@n penerimaan kas
sudah cukup memadai. Hal ini terkait dengan ad@®mbagian tugas dan
fungsi secara tegas, terutama pada sistem penerikesmya. Namun ada
beberapa kebijakan pada sistem dan prosedur ysaig déaksanakan oleh
KPRI RSSA yaitu sebagai berikut :

a. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai hatengsung
disetorkan ke kasir unit usaha umum setiap hargaemmaksimal
jam 14.00 wib sedangkan jam 21.00 wib disetorkaes&kan
harinya.

b. Adanya pengecekan jumlah kas di tangan dengan &ag tertera
pada jumlah yang tercetak pada struk penjualanirtiibrena kasir
unit usaha umum membutuhkan catatan penjualan selagna

cross check atau kas masuknya.
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c. Adanya pengarsipan dokumen-dokumen terkait. Dokumhiéuiat
dalam beberapa rangkap untuk didistribusikan kepadgan-bagian
yang memerlukan.

d. Adanya saksi dalam pengecekan proses perhitungamikeangan
agar tidak terjadi kecurangan perhitungan. Jikaktidisertai saksi,
maka kecurangan lebih mungkin terjadi.

e. Penggunaan dokumen-dokumen tertulis untuk merekamsdbagai
dasar pertanggungjawaban setiap transaksi.

Selain itu ada unsur-unsur pokok pengendaliannntang terkait dengan
penerimaan kas dari penjualan tunai pada KPRl R&E&& Malang adalah
sebagai berikut :

a. Struktur organisasi

Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengatensi
penerimaan kas dari penjualan tunai, unsur pokoggedalian internnya
dijabarkan sebagai-berikut :

1) Fungsi penjualan harus terpisah dari fungsi kas

Fungsi penjualan yang merupakan fungsi operasi kagerasi
harus dipisahkan dari fungsi kas yang merupakangsiun
penyimpanan. Pemisahan ini mengakibatkan setiapripesman
kas dari penjualan tunai dilaksanakan oleh dua duiygng
saling mengecek. Penerimaan kas dilakukan olehabakas

yang akan dicek kebenarannya oleh bagian penjuBkam.pada
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transaksi penjualan tunai dan penerimaan kas dalaperasi
tidak dilakukan oleh satu fungsi secara lengkap.

2) Fungsi kas terpisah dari fungsi akuntansi
Berdasarkan unsur pengendalian intern yang batkgpe yang
membuat dokumen, melakukan pencatatan, petugas yang
memeriksa dan petugas yang menyetujui harus térpisatuk
itu jabatan kas dan akuntansi tidak boleh dirangkdg ini
dimaksudkan untuk menjaga kekayaan koperasi, mémjam
ketelitian dan keandalan data akuntansi.

3) Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan akelgsi kas,
fungsi penjualan dan fungsi akuntansi. Tidak adendaksi
penjualan tunai yang dilaksanakan lengkap oleh $angsi
tersebut. Dengan setiap transaksi dilaksanakan loébagai
fungsi, maka akan tercipta adanya pengecekan ipikarjaan
setiap fungsi tersebut oleh fungsi lainnya.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas dengara c
membubuhkan cap “telah diterima” pada bukti setduaii.
Transaksi penjualan tunai dimulai dengan diteripitike struk
penjualan bersama dengan RPKK oleh kasir pembantu.
Kemudian membuat bukti setoran pada 1 hari transasg
dibuat oleh kasir pembantu. Setoran tunai beserd tersebut

akan disetorkan ke fungsi kas dan selanjutnya akberikan
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otorisasi dengan cara membubuhkan cap “telah wh&éridan
tanda-tangan pada bukti setoran dengan menemp&R&K
dan SP.

Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasartas
dokumen sumber

Dokumen sumber ini adalah dokumen pendukung yamgkbap.
Catatan akuntansi harus diisi informasi yang béraki
dokumen sumber yang sahih (valid). Kebenaran dokume
sumber dibuktikan dengan adanya dokumen pendukamng y
lengkap, yang telah diotorisasi oleh pejabat yaagvbnang.
Dalam sistem penerimaan kas dari penjualan turaicaiatan
mutasi kas harus didasarkan pada BKM dan buktiraeto
sebagai dokumen sumber dan struk penjualan sedagamen
pendukung .

Pencatatan ke dalam catatan akuntansi

Pencatatan harus dilakukan oleh karyawan yang idiber
wewenang untuk mengubah catatan akuntansi tersgbtelah
karyawan tersebut memutar-akhirkan catatan akuntans
Berdasarkan dokumen sumber sebagai bukti telakudidgannya
pengubahan data yang dicatat dalam catatan akurpads

tanggal tersebut.
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Praktik yang sehat

1)

2)

Formulir dan catatan akuntansi yang terkait dal@nepmaan
kas harus bernomor urut tercetak dan pemakaiannya
dipertanggungjawabkan oleh yang memiliki wewenanguki
menggunakannya.

Dalam menciptakan praktik yang sehat, formulir gyan
digunakan dalam koperasi harus bernomor urut tstcdan
penggunaan nomor urut tersebut dipertanggungjawalbkeh
yang memiliki wewenang untuk menggunakan formelis¢but.
Oleh karena itu, dalam sistem penjualan tunai damepmaan
kas, formulir seperti struk penjualan harus bergahgdan
penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi kas
Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai sélya
disetorkan ke fungsi kasir unit usaha umum padeylaaig sama.
Penjualan secara tunai pada kopmart RSSA menghasils
dalam jumlah yang relatif besar. Kas masuk ini a@dntung
pada akhir tiaphift untuk disetorkan ke kasir unit usaha umum.
Padashift kedua, kas dihitung pada malam harinya, kemudian
pada pagi hari setelahnya kas ini akan disetorkam lasir
pembantu kepada kasir unit usaha umum. Transakdgirgkam
dalam bukti transaksi yang disebut bukti setoraah dopmart.
Sedangkan oleh KPRI RSSA hal ini dianggap penenriaes

dan direkam dalam bukti transaksi bukti kas mas(ds ini
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akan digabung dengan kas masuk dari divisi lain udam
seluruh kas yang masuk ke KPRI RSSA ini akan didetdank.

3) Perputaran jabatan yang diadakan oleh koperasihsadeara
rutin. Terutama pada bagian penerimaan dan pemyeimng
secara langsung memegang kas koperasi. Oleh katena
perputaran jabatan ini akan sangat membantu menjaga
independensi pejabat dalam melaksanakan tugasehagga
persekongkolan diantara mereka dapat dihindari.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabny
Dalam KPRI RSSA Kota Malang seperti sistem otorisizs
pencatatan, pemisahan fungsinya telah memenuhifikaai
atau sesuai dengan standar, semua dilakukan olefavkan-

karyawan yang sesuai dengan bidangnya masing-giasin

C. Analissdan Intepretasi Data

Sub bagian ini akan dilakukan analisis data untukngidentifikasi
permasalahan yang ada pada koperasi kaitannya mepglaksanaan sistem
akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas segar pengendalian intern
pada KPRI RSSA. Sekaligus pemberian saran ata®|eesayan masalah tersebut
agar sistem akuntansi penjualan tunai dan penenitkasyang digunakan sesuai
dengan pengendalian intern yang baik.

Pada dasarnya peranan sistem pengendalian yarkg dolah untuk

mengamankan harta kekayaan milik koperasi dan jugak meningkatkan
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efisiensi operasi koperasi dan mendorong ditaatksfaijakan-kebijakan yang
telah ditetapkan oleh pimpinan koperasi untuk meactujuan koperasi.
Penyusunan suatu sistem pada umumnya dimulai depgabenahan
organisasi. Untuk melakukan pembenahan terhadapnisasi maka terlebih
dahulu diadakan penilaian apakah organisasi yaageddh memenuhi integritas
organisasi yang baik, telah memisahkan fungsi-fursgzara jelas terdapat
pembatasan wewenang dan tanggungjawab yang jdas amit-unit organisasi
dan adanya pengendalian yang baik.
Pada Koperasi Pegawai RSU Dr Saiful Anwar terkatadyang sudah
diperoleh, maka analisis data dan intepretasi déifzukan sebagai berikut:
1. Analisis Sistem dan Prosedur Penjualan Tunai dan Penerimaan Kas
pada KPRl RSSA Kota Malang
a. Dokumen yang digunakan
Kopmart RSSA secara sederhana membuat catatanajsnju
tunai dan penerimaan kas serta menggunakan bebd@enen
untuk keperluan pencatatan dan pertanggungjawabansaksi
keuangan. Dokumen-dokumen yang digunakan dalamsakan
penjualan tunai sampai penerimaan kas dengan rielib&éeberapa
fungsi, dokumen tersebut sudah digunakan dengaagagbana
mestinya. Hal ini dapat dilihat dalam perancangakuden yang
dibuat sesuai dengan pemanfaatan dan jenis inforrgasg

dibutuhkan.
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Mulyadi (2001:463) menyebutkan bahwa dokumen yang
digunakan dalam sistem penerimaan kas dari penjualeai
diantaranya adalah : faktur penjualan tunai, pégister kas, dan
bukti setor bank. Dokumen berupa pita registertkésh ada dalam
kopmart ini, sedangkan faktur penjualan tunai tiddikerlukan
karena pembeli cukup diberikan pita register kas atruk penjualan
sebagai bukti pembelian dan pertanggungjawabanugalam oleh
kasir berupa laporan kasir yang berasal dari nregiister kas. Kedua
dokumen ini telah memuat informasi yang cukup maagéotal kas
yang diterima dan siapa petugas yang bertangguagja8elanjutnya,
telah dijelaskan bahwa kasir kopmart hanya bertugasyetorkan
kas kepada kasir unit usaha umum dan bukan menlgeigsung ke
bank. Oleh karena itu, bukti setoran kopmart adb&ita acara setor
kas, sedangkan slip penyetoran (BSB) adalah mRIRKRSSA atas
penyetoran kas ke bank.

. Catatan yang digunakan

Pada KPRI RSSA ini dalam pencatatan sudah baik ateng
menggunakan jurnal khusus pada sistem penjualami tdan
penerimaan kas. Dilihat dari frekuensi transaksiepenaan kas di
KPRI RSSA ini cukup tinggi, maka jurnal penjualamai dan
penerimaan kas akan sangat mendukung berjalanngaatpgan
akuntansi dan tidak perlu membutuhkan tenaga dakiuwgang

relatif banyak. Dengan adanya pencatatan di jupeajualan tunai
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dan penerimaan kas ini, maka dari beberapa transadgsat
dipisahkan berdasarkan bukti transaksinya sertaatdapengecek
ketelitian pencatatan.

Catatan yang ada berupa penjualan tunai dan peasanikas pada
KPRI RSSA sudah sangat memadai sebagai dasar ptncaerta
dalam pengumpulan data tersebut juga dilakukanradaanologis.
Catatan ini sudah diatur secara otomatis padansistemputer,
sehingga dapat dijamin keamanan dan ketelitianSgtiap hasil
transaksi yang dihasilkan sudah ada yang menampag catatan-
catatan yang akan memisahkan bukti-bukti tersebrdasarkan jenis
transaksinya. Jadi tidak ada bukti transaksi yaeigrb tercatat dalam
jurnal atau tidak adanya catatan yang kurang manauk
. Fungsi yang terkait

Kopmart RSSA adalah unit usaha perdagangan dengsaind
mini market, yaitu berupa swalayan artinya dalamgidan
operasionalnya fungsi penjualan dan fungsi pengmirnarang tidak
begitu diperlukan, sama halnya dengan fungsi gudagg tidak
terkait langsung dengan penjualan tunai dan peaarnkas kopmart
karena pada umumnya swalayan didirikan di tempap& yang
strategis sehingga pembeli mudah menjangkau lo#tasi mereka
datang dan melayani kebutuhan sendiri apa yangldkas tanpa
harus memakai jasa penjaga atau pelayan toko unérkesan atau

mengambilkan barang yang pelanggan butuhkan. Ode@nk itu,
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fungsi yang terkait dengan penerimaan kas pada &dpm hanya

fungsi penerima kas atau fungsi kas dan fungsi ggahdkas atau

fungsi akuntansi.

1) Fungsi penerima kas

Fungsi penerima kas bertanggung jawab penuh tgphada

kas yang diterima dari pelanggan. Ketepatan antatatan
dengan uang ditangan dipegang sepenuhnya olehifimigs
Oleh karena itu, fungsi ini sangat penting kebesadgia pada
kopmart yang pendapatan utama berupa kas dariglanjtunai.
Beberapa tugas yang dijalankan oleh fungsi penekasadalah
menerima barang dari pelanggan, menerima uang dari
pelanggan, mengoperasikan register kas, melakutdnitgpngan
manual jumlah uvang yang ada,dan melakukan penyetasa
ditangan kasir pembantu kepada kasir unit usaharumu

2) Fungsi pencatat kas

Fungsi pencatat kas berperan sebagai perekam &egiat

jual beli atau transaksi penerimaan kas koperasng$i ini
memberikan catatan-catatan terkait transaksi kasbeBpa
tugas dari fungsi pencatat kas adalah membuat dapbasil
akhir/ merekapnya dalam sebuah jurnal baik itu glrn
penerimaan kas atau penjualan tunai. Hampir sermasl h
transaksi dari setiap divisi akan dicatat oleh Sirakuntansi ini

sebagai suatu pertanggungjawaban atas penyedidanbagi
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pencatatan dalam jurnal. Fungsi pencatat kas irdatsu

melakukan tugasnya dengan baik dapat dilihat daal dukti

transaksi itu diserahkan dari beberapa divisi kgaraakuntansi
sampai pencatatan hasil akhir.

Berdasarkan beberapa fungsi yang terkait sepemtigtat
kas dan penerima kas pada KPRI RSSA hampir tidakatysi
yang dirangkap oleh bagian kas. Pada dasarnya sadah
pemisahan tugas dan fungsi yang memadai bahkan saat
melakukan penyetoran kas, pencatatan kas dan pexearikas.

d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem

Pada sistem penjualan tunai dan penerimaan kas K&
RSSA Malang ini menggunakan prosechver the counter sales
dalam unit operasi ini. Prosedawver the counter sales adalah
pelanggan memilih produk yang mereka beli, kemutliarang yang
mereka inginkan dibawa untuk diserahkan ke petigagan kasir.
Selanjutnya, pembeli akan melakukan pembayaran deepasir
tersebut. Setelah pembayaran ini maka transakash te¢lesai dan
pembeli dapat meninggalkan mini market.

Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai meMulyadi
(2001:469) meliputi prosedur order penjualan, plasegenerimaan
kas, prosedur penyerahan barang, prosedur pencapatajualan
tunai, prosedur penyetoran kas ke bank dan prospdocatatan

penerimaan kas. Pada KPRI RSSA prosedur order ganju
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penyerahan barang tidak terlalu dibutuhkan karemamart RSSA

tidak mengadakan layanaielivery service atas pembelian barang
dan pembelian dilakukaon the spot sehingga tidak ada aktivitas
pengiriman barang. Jadi cukup dengan prosedur a@muprosedur
penerimaan kas, prosedur pencatatan kas, proseduitumgan kas

dan prosedur penyetoran kas.

Beberapa prosedur ini sudah diterapkan pada KPFRARISI
dengan baik sesuai dengan kebijakan yang dibuhtkalperasi. Hal
ini dimulai dari prosedur penyetoran kas ke kasisgh, perhitungan
kas, penerimaan kas sampai pencatatan. Hampir éidakprosedur
yang terlewati, semua prosedur sudah dilakukan aferznik dan
sesuai urutan. Mungkin ada salah satu prosedur pehgn sesuai
dengan pernyataan Mulyadi. Berikut adalah prosedguang
membentuk sistem penerimaan kas dari penjualam tuna
1) Prosedur penjualan

Prosedur penjualan yang dilakukan oleh kopmart RBSA
sama seperti swalayan pada umumnya. Dimulai déihpggan

yang melakukan pemilihan barang yang diinginkan uaiem

membawanya ke petugas kasir untuk membayarnya. Jadi

prosedur dalam penjualan ini telah dijalankan dengaik,
sehingga dapat mendukung terselenggaranya opevpsrdsi

dengan baik juga.
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2) Prosedur penerimaan kas dan pencatatan kas

Prosedur penerimaan kas dilakukan saat pelanggan
menyerahkan barang ke kasir. Petugas kasir akaakoien
pemindahan produk sebagai proses input ke kompdeer
menampilkan data produk ke monitor. Setelah sentoduj
selesai dipindai maka petugas akan mencetak deftang yang
dibeli dan memberikan kepada pelanggan sebagaii bukt
pembelian. Dan petugas kasir akan menerima sejunmaly
pembayaran yang akan dijadikan sebagai pemasuldsipdda
kopmart. Selanjutnya melakukan pencatatan kas berkkn
transaksi yang dihasilkan oleh petugas kasir.

Pada akhir tiaghift petugas kasir yang bersangkutan akan
melakukan pencatatan rekapitulasi penerimaan kas kang
ditangani kemudian dilanjutkan petugas selanjutf®zda akhir
shift kedua diadakan rekap total penerimaan kas kasir da
menghasilkan catatan harian kas. Catatan harian ikas
digunakan sebagai kontrol atas kas ditangan atau ykag
berada di brankas yang kemudian akan disetorkaadeegasir
unit usaha umum. Penggunaan sis#hift ini untuk mengurangi
resiko kecurangan atas keamanan aset dan catatan.

3) Prosedur penyetoran kas
Penyetoran kas oleh pihak kopmart adalah bentuk

pengeluaran kas, sedangkan bagi kasir unit usahamum
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merupakan penerimaan kas. Prosedur ini dilaksanaiten
petugas kasir. Petugas tersebut menyetorkan kasd&elasir
unit usaha umum pada pukul 09.00 wib atau pada hari
selanjutnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Miulya
(2001:471). Pihak kopmart mempertanggungjawablkamsaksi
ini ke dalam bukti setoran kas, sedangkan pihak kas usaha
umum akan mempertanggungjawabkan penerimaan kdsnya
dalam bukti penerimaan kas atau bukti kas masukMBK
Penyetoran kas ke bank bukan dilakukan oleh petkgaart,
melainkan oleh petugas KPRI RSSA. Kas yang disatoike
bank adalah akumulasi dari kas yang berasal danuzeinit.

Pada saat penyetoran kas oleh bagian keuanganaepad
bank masih belum sesuai dengan pernyataan Mulyadi
(2001:474) yang menyatakan bahwa jumlah kas yategimia
dari penjualan tunai harus disetor seluruhnya ke lp@ada hari
yang sama/ hari kerja berikutnya. Namun pada KP8BAR ini
hanya menyimpan hasil setoran tersebut dalam bsamia ini
karena KPRI RSSA tidak memungkinkan untuk menyetork
pada hari yang sama karena transaksi yang dilakyleata
kopmart sampai pukul 21.00 wib. Meskipun, tidaketbskan
pada hari yang sama, pihak KPRl RSSA akan meliliat n
nominalnya yang berkisar antara Rp. 25 juta- 5@ k& atas.

Pada siang hari akan dilihat terlebih dahulu sddse apakah
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mencukupi atau tidak untuk disetorkan pada hari atau
keesokan harinya. Jika berada dibawah Rp. 25 png tersebut
hanya disimpan dalam brankas.

Sebaiknya pihak koperasi menyetorkan seluruh hasil
setoran dari berbagai unit ke bank pada hari jugskipun
dibawah Rp. 25 juta, agar tidak terjadi suatu katjah dalam
penggelapan wuang koperasi serta terjadinya pem¢uria
perampokan jika hanya disimpan dalam brankas. Denga
adanya penyetoran kas ini, maka jurnal kas kopelgsat diuji
ketelitian dan keandalannya dengan melakukan rdlasipada

catatan kas koperasi dengan catatan kas bank.

2. Analisis Pengendalian Intern pada Sistem dan Prosedur Penjualan

Tunai dan Penerimaan Kas di KPRl RSSA Kota Malang.

Pada KPRI RSSA Kota Malang ini masih terdapat lalyang kurang

mendukung terciptanya pengendalian intern yang.bAdcikut ini adalah

analisis pengendalian intern pada sistem dan pwosgehjualan tunai dan

penerimaan kas pada KPRI RSSA Kota Malang, ada&lbagai berikut :

a.

Struktur Organisasi yang memisahkan tanggungjawatgsional

secara tegas

Struktur organisasi yang ada pada KPRI RSSA KottaMgini

sudah sangat baik. Dengan pembagian tugas yan@i Sésogan

fungsinya masing-masing. Jadi tidak ada perangkdpagsi atau
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tidak adanya fungsi yang kosong hampir semua furgs di
koperasi ini yang terkait dengan penjualan tunaigEnerimaan kas.
Misalnya fungsi kasir pembantu, kepala unit tokmdsi kasir unit
usaha umum, bendahara dan fungsi akuntansi. Nama-mangsi
yang digunakan mungkin berbeda dikarenakan merupleddaijakan
dari perusahaan masing-masing. Kelebihan- kelebyaag terdapat
dalam fungsi yang terkait adalah telah adanya &enj yang baik
antar fungsi, sehingga dapat memperkecil kecuragpgag mungkin
terjadi.

Disamping itu, KPRl RSSA ini juga menerapkan adanya
disposisi (perintah perpindahan dokumen dari sangdgi ke fungsi
lainnya). Jadi setiap formulir harus melakukan dssgi terlebih
dahulu untuk mendapatkan tanda-tangan persetujl@m yang
berwenang, sehingga formulir tersebut bisa langufungsi lainnya.
Tanpa adanya disposisi ini, maka formulir terseioiatk akan sah.

Pada koperasi ini juga terdapat fungsi pembungkuiargsi
penjualan dan fungsi gudang, sehingga sesuai desigeam dan
prosedur penjualan tunai dan penerimaan kas merolyadi
(2001:462). Tetapi koperasi ini menjalankan sisgnjualan tunai
sama seperti swalayan pada umumnya bukan perusaHaawpir
semua barang sudah ada pada rak toko, sehingda pgetéu ada
ketiga fungsi tersebut. Fungsi gudang ini bertugastuk

menyediakan barang di toko apabila telah habis ltnini atas
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perintah kepala unit toko dengan mengeluarkan $eboakti
permintaan dan pengeluaran barang untuk diserakkaibagian
gudang serta fungsi ini juga bertugas untuk melakugemesanan
barang jika stock yang ada di gudang telah habis kepada tim
pengadaan barang (tim pembelian).

Meskipun bagian gudang tidak secara langsung karpdalam
sistem penjualan tunai pada kopmart. Hal ini tidadenutup
kemungkinan bahwa tidak adanya pengecekan padarbggdang.
Dengan mengeluarkan bukti permintaan dan pengelubsaiang
oleh kepala unit toko sudah menjadi dokumen kenokdi fungsi
gudang. Dikarenakan fungsi gudang akan dapat mejuralah
permintaan dari toko, barang mana yang sering dardan barang
mana yang stocknya masih ada. Walaupun itu tidalraerutin,
tetapi sudah dilakukan proses pengecekan denginban bagian
gudang juga bisa melakukan pengecekan terhadagi pessediaan
barang yang akan diminta.

Struktur organisasi pada koperasi ini mungkin budbik,
namun terdapat beberapa kendala pada fungsi gudsarmg masih
terlambat dalam penyediaan barang yang mengakibatkieang
tersedianya kebutuhan barang di toko dengan cejdairenakan
masih kurangnya tenaga gudang yang melayani pexamrdi toko.
Pada saat tertentu petugas gudang juga bersamaaerime

pengiriman barang-barang dari rekanan/ pihak ketigali dalam
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rangka kecepatan penyediaan permintaan toko olelyge gudang
belum berjalan dengan baik.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini menyarankéermatif
pemecahan masalah yang sebaiknya dilakukan di KFEFSA yaitu
dengan melakukan penambahan sumber daya manusiafyagbi
gudang. Dalam penambahan karyawan ini juga harus
mempertimbangkan keuntungan sekarang dengan ditenryda
tenaga kerja pada bagian gudang, agar tidak medrag&kin laba
koperasi menurun dan harus ada keseimbangan bayandnfaat.
Dengan cara koperasi merekrut/ memilih karyawangyaasuai
dengan fungsinya untuk menempati pos tersebut. ndadengan
cara ini akan terdapat keefektifan dan efisiengaké®engan adanya
penambahan sumberdaya ini, maka penyediaan baeaggada di
toko tidak akan mengalami keterlambatan lagi.

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan

Berdasarkan struktur organisasi yang sudah ditarapieh
koperasi dengan melakukan pemisahan fungsi sesdandnya,
maka selanjutnya mengatur pembagian wewenang uméuyetujui
setiap terjadinya transaksi. Dalam memberikan sdsridari pejabat
yang berwenang harus didasarkan pada penggunaanlifoyang
dapat dipertanggungjawabkan oleh fungsi tersebungate
membubuhkan cap telah diterima atau tanda-tang&salija bukti

setoran yang mengatur transaksi penerimaan kasgasitipenjualan
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pada toko sudah memberikan otorisasinya bagi fukgsir dan
fungsi kas sebagai dasar untuk mengawasi setiasatkai yang
terjadi. Sistem wewenang dan prosedur pencatatassudah sesuai
dengan melibatkan beberapa saksi dalam memberigesetpjuan
baik itu secara tertulis.

Dalam KPRI RSSA ada 2 proses terhadap pengesahanliid
dokumen yaitu proses otorisasi dan proses verifikas

Proses otorisasi ini adalah pengesahan dokumendjkakykan
oleh seorang bawahan kepada atasannya (oleh pejara)
berwenang). Sedangkan proses verifikasi adalateprpsngecekan
atas keabsahan dokumen (meliputi : isi dokumenggsahan dari
petugas yang bertanggungjawab, dan jumlah angkainabd yang
dilaporkan). Proses ini hampir dilakukan oleh setiangsi yang
terkait, sehingga pengecekan ini akan sangat bargika ada
dokumen yang tidak sesuai.

Pengotorisasian pada buku harian kas perlu ditankiodtm
paraf kontrol. Karena selain persetujuan dari bagikuntansi,
bagian pengawasan juga perlu mengecek dan melakaaatujuan
terhadap setiap penerimaan dan pengeluaran kagaBenelakukan
perbandingan antara kas yang masuk dan keluar d¢mgéah uang
yang tercantum, maka akan sangat bermanfaat jikaulo tersebut
benar-benar sah dan diawasi oleh lebih dari 1 sssa tidak akan

mudah untuk disalahgunakan.



110

c. Praktik yang sehat

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wneswge
dan prosedur pencatatan yang telah diterapkan &ikak terlaksana
dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untwnjamin praktik
yang sehat dalam pelaksanaannya. Pada koperasisudah
menciptakan praktik yang sehat. Pertama, pengguriaanulir
bernomor urut tercetak yang pemakaiannya akan tdipggung
jawabkan oleh yang berwenang. Kedua, setiap transtdtak
dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu Ipadfiatiga, jumlah
kas yang diterima dari penjualan tunai seluruhnisetdrkan ke
fungsi kasir unit usaha umum pada hari yang sanmeentfat,
perputaran jabatan yang diadakan oleh koperashsseeara rutin,
terutama pada bagian penerimaan dan penyetoransgaaga tidak
langsung memegang kas koperasi.

Pada struktur organisasi koperasi sudah ada bamagawas
yang akan mengawasi setiap operasional koperasi Galam
kegiatan atau pencatatan, dan sudah menerapkayaa#lagiatan
surprise audit khususnya dalam bidang penjualan dan penerimaan
kas dengan baik. Kegiatasurprise audit ini dilaksanakan tanpa
pemberitahuan lebih dahulu kepada pihak yang akperikisa,
dengan jadwal yang tidak teratur. Dengan diadakankggiatan
surprise audit ini, maka karyawan pada setiap fungsi dapat

melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengggutayjawab
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dan nantinya apabila sewaktu-waktu ada pemerikdaagawan
tersebut sudah siap. Waktu pemeriksaan bisa ditakukecara
mendadak atau ketika ada permasalahan (kasus) ditaat

melakukan uji ketelitian dan kebenaran.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab

Berdasarkan struktur organisasi, sistem otorisasi prosedur
pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakamk unendorong
praktik yang sehat, semuanya sangat bergantungd&epenusia
yang melaksanakannya. Diantara 4 unsur pokok peiadjan intern
tersebut diatas, unsur mutu karyawan merupakan r usistem
pengendalian intern yang paling penting. Di kopelas sudah
memiliki  karyawan yang kompeten dan jujur dalam
mempertanggung jawabkan pekerjaannya, sehinggak tiada
penyimpangan yang tidak diharapkan. Karyawan-kaayayang ada
di lingkungan koperasi ini juga sudah diberikanagbbhn dan
pendidikan yang cukup untuk menjalankan operasidugderasi
dengan baik sesuai dengan tuntutan perkembangaerjqeknya.
Oleh karena itu, KPRl RSSA ini harus bisa menjagdaufualitas
dari seorang karyawan agar mampu menghasilkan noeag
jawaban yang dapat diandalkan.

Selain itu, dalam perekrutan karyawan kopmart itakdkan

secara terbuka oleh bagian personalia. Perekrutardilakukan
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dengan seleksi dari beberapa kriteria agar mutyakan sesuai
dengan kebutuhan. Setiap tahunnya juga dilakokean recruitment
anggota baru yang sebagian besar dari anggotabtérskan
memegang jabatan sebagai pengurus. Tidak ada sistenpsi,
kolusi, dan nepotisme dalam perekrutan anggota mEmgurus
kopmart. Jabatan tertentu juga diberikan sesuaigatenbidang

keahliannya.

Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai yesagashkan
Berdasarkan kelemahan-kelamahan pada struktur ieegan

sistem otorisasi dan pencatatan, praktik yang sedrh karyawan

yang cakap, maka perlu diadakan perbaikan juga pemiedurnya

agar sesuai dengan kegiatan secesianya pada koperasi. Terutama

penambahan pada fungsi, dokumen maupun catatak ditezapkan

lebih lanjut oleh KPRI RSSA. Berikut ini adalah pedur

penerimaan kas dari penjualan tunai yaitu :

1) Pelanggan datang ke toko, memilih dan menyerahleaanh
yang dibeli ke kasir pembantu

2) Kasir menginput kode barang melalui scanner kenadhktur
penjualan tunai. Input data melalui scanner secdomatis
menampilkan informasi pada faktur penjualan tunalipoti
informasi jenis barang, kuantitas, harga satuaal ttarga dan

potongan penjualan.
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Kasir menerima uang pembayaran dari penjualan secash
atau tunai dari pelanggan

Kasir mencetak pita register kas rangkap 3, untuk :

- Lembar 1 untuk pelanggan

- Lembar 2 diserahkan kepada KUUU

- Lembar 3 diserahkan ke akuntansi

Menyerahkan pita register kas kepada pelangganarinaen
dengan barang serta uang kembalian (jika ada)

Kasir pembantu mencetak rekapitulasi penerimaan Keessr
yang nanti akan dicetak sebanyak rangkap3.

Melaporkan hasil penjualan kepada kepala unit tb&sama
dengan struk penjualan dan rekapitulasi penerinkasnkasir
untuk dicek kebenarannya (diadakannya disposisi)

Kepala unit toko menerima rekapitulasi penerimaas kasir
yang dilampiri pita register kas dari kasir pembamtuk dicek
kebenarannya dengan data penjualan hari itu di ktenjxepala
unit toko.

Jika sesuai, maka kepala unit toko mengotorisdspitulasi
penerimaan kas kasir serta mendistribusikannya.médar
RPKK Ib 1 disimpan sebagai arsip urut tanggal alalt toko.
RPKK |Ib 2 dan 3, PRK |Ib 2 dan 3 dikembalikan ke ikkas

pembantu.



114

10) Kasir pembantu menerima PRK, dan RPKK. Berdasarkan
formulir tersebut maka kasir ini membuat bukti satorangkap
3. Selanjutnya kasir pembantu menyetorkan uang raseto
bersama dengan formulir PRK Ib 2, RPKK |b 2, danlB& ke
kasir unit usaha umum. Sedangkan formulir RPKK,IBS |b 2,
PRK Ib 3, dan diserahkan ke bagian akuntansi. ForB8 Ib 3
disimpan sebagai arsip urut tanggal.

11) Kasir unit usaha umum menerima dan mengecek uasij ha
penjualan dengan bukti terlampir. Kemudian mengsasr
dengan membubuhkan tanda-tangan dan cap “telahntite
pada bukti setoran dan RPKK. Sedangkan formulinniga
hanya dicek untuk diteliti kebenarannya.

12) Kasir unit usaha umum membuat BKM rangkap 3 damaset
hari membuat buku harian kas rangkap 2. BKM dan BHK
tersebut dilaporkan ke bendahara (diadakannya sispo

13) Bendahara menerima BKM dan BHK beserta uang setdman
kasir unit usaha umum untuk dicek serta memberdtarisasi
dengan membubuhkan tanda-tangan pada BKM. Kemudian
menyerahkan kembali BKM beserta bukti lainnya ksirkanit
usaha umum.

14) Kasir unit usaha umum menerima kembali bukti yasrtampir

dari bendahara. Kemudian mendistribusikan dokumgaann
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- Formulir PRK Ib 2 disimpan sebagai arsip urut ngmor
sedangkan BS Ib 1, RPKK Ib 2, BHK Ib 1 dan BKM Ib 3
disimpan sebagai arsip urut tanggal.

- Formulir BKM diserahkan ke penerima. BKM I|b 2, dan
BHK Ib 2, diserahkan ke bagian akuntansi.

15) Setelah kantor tutup bagian keuangan menyetorkaruseuang
setoran dari berbagai unit usaha lainnya kepad& Hangan
mengisi bukti setoran bank rangkap 2. Bukti setdesmbar 1
diserahkan ke bagian akuntansi sedangkan tembusanny
disetorkan ke bank bersama uang.

16) Bagian akuntansi menerima BKM, BHK, dan BSB dariWW
dan RPKK, BS dan PRK dari kasir pembantu. Kemubgian
akuntansi membandingkan formulir dari ketiga fungssebut
untuk dicocokkan. Setelah sesuai, maka formulgeteut dicatat
dalam jurnal penjualan tunai dan penerimaan katele@e itu
fungsi akuntansi mendistribusikannya sebagai beriku
- Formulir PRK Ib 3 disimpan sebagai arsip urut nomor
- Formulir RPKK Ib 3, BHK |Ib 2, BKM Ib 2, BSB Ib 1 da

BS Ib 2 disimpan sebagai arsip urut tanggal.

Dari prosedur-prosedur yang sudah dijelaskan diataeka

gambarflowchart sistem penerimaan kas dari penjualan tunai yang

disarankan sebagai berikut : (lampiran 1)



Lampiran :

Gambar 9 Flowchart sistem akuntansi penerimaad&agpenjualan tunai yang disarankan
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f.  Gambar formulir dan catatan yang disarankan
Perbaikan gambar formulir maupun catatan ini diganauntuk
menghasilkan dokumen-dokumen yang bisa sesuai denga
rancangan formulir yang baik agar dapat menghasilkakti
transaksi yang sah. Berikut adalah perbaikan garfdvarulir dan
catatan yang perlu diterapkan oleh koperasi padpifan 2
Lampiran 2 gambar formulir dan catatan yang didaan

Gambar 10 formulir buku harian kas yang disarankan

KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

RSU “DR. SAIFUL ANWAR” Halaman :
MALANG
BUKU HARIAN KAS
Tanggal : 20
Uraiar No. Penerimaa | Pengeluaral Paraf Keterangar
Bukti Rp. Rp. kontrol

JUMLAH 'R
Sisa Awal hari ini : R}
Sisa akhir hari ini : R
JUMLAH ' Rp

tal
Akuntansi Kasir

1. Untuk kasir (putih)
2. Untuk akuntansi (merah)

51



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian pada pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan sistem akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas pada Koperas
Pegawai RSU Dr Saiful Anwar Malang telah melakukan sesuai prosedur dan
menerapkan adanya pengendalian intern hingga saat ini yang meliputi struktur
organisasi, sistem otorisasi dan pencatatan, praktik yang sehat dan karyawan yang
cakap. Namun ada beberapa kelemahan yang mungkin kurang sesuai atau belum
diterapkan dalam koperasi ini. Maka hal ini ada beberapa ketentuan yang perlu
diperbaiki agar dapat sesuai dengan unsur-unsur pengendalian intern yang baik.
Hasi| analisis pada KPRI RSSA adalah sebagai berikut :
1. Sistem akuntansi penjualan tunai dan penerimaan kas pada KPRl RSSA
a  Dokumen yang digunakan
Dokumen yang digunakan pada KPRI RSSA ini meliputi : pita
register kas, rekapitulasi penerimaan kas kasir, bukti setoran, buku harian
kas dan bukti kas masuk.
Pita register kas dan RPKK telah memuat informasi yang cukup.
Laporan kasir (RPKK) memuat informasi mengenai pihak yang
bertanggungjawab, jumlah penerimaan, kode kasir, dan tanggal cetak.
Buku harian kas memuat sgjumlah informasi mengenai penerimaan dan

pengeluaran kas. Bukti setoran adalah bukti penyetoran kas kasir kopmart
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kepada KUUU. Sedangkan bukti kas masuk memuat informasi mengenai
penerimaan kas yang masuk dari semua unit di KPRI RSSA.
b. Catatan yang digunakan

Dalam melakukan pencatatan oleh bagian akuntansi sudah sangat baik
dengan menerapkan jurnal khusus pada penjualan tunai dan penerimaan
kas, sehingga akan memudahkan untuk diposting ke buku besar jadi tidak
harus dilakukan ayat demi ayat jika menggunakan jurnal umum. Dan
jurnal khusus ini dibuat sesuai dengan kegiatan operasional yang semakin
padat serta tidak akan menghambat pencatatan akuntansi oleh bagian
akuntans karena harus membutuhkan tenaga dan waktu yang relatif
banyak.
c. Fungs yang terkait

Pada KPRI RSSA ini fungs yang terkait dengan penerimaan kas dari
penjualan tunai hanya fungsi penerima kas atau fungsi kas dan fungsi
pencatat kas atau fungs akuntansi. Dikarenakan fungs seperti penjualan
dan pembungkusan tidak terlalu dibutuhkan, hampir di tempat swalayan
itu pelanggan melayani kebutuhannya sendiri tanpa harus meminta jasa
oranglain. Dari kedua fungs penerima kas dan pencatat kas ini tidak
terjadi adanya perangkapan fungsi, sehingga pemisahan tugas ini sudah
dilakukan dengan baik.
d. Prosedur yang membentuk sistem

Prosedur dalam sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai

pada kopmart RSSA telah dijalankan dengan baik sehingga mendukung
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dalam terselenggaranya operasi koperasi dengan baik. Dengan melibatkan
beberapa prosedur seperti penjualan, penerimaan kas, pencatatan kas dan
penyetoran kas. Namun, prosedur saat penyetoran kas ke bank tidak
dilakukan setiap hari melainkan disimpan di brankas.
2. Sistem pengendalian intern pada KPRI RSSA
a Struktur organisas yang memisahkan tanggungjawab fungsional
secarategas

Pembagian tugas yang dilakukan oleh KPRl RSSA ini sudah
baik sesuai dengan fungsinya masing-masing tidak ada perangkapan
fungsi/ fungsi yang kosong hampir semua fungsi ada di koperasi.
Disamping itu, koperas juga menerapkan adanya disposisi pada
dokumen, sehingga tidak akan ada dokumen yang terlewatkan dari
fungsi yang terkait. Setelah formulir tersebut dilakukan disposisi,
maka formulir bisalanjut ke fungs selanjutnya.

Struktur organisasi pada KPRI RSSA ini memungkinkan bahwa
fungsi pembungkusan, fungsi penjualan dan fungsi gudang tidak
secara langsung berperan dalam kopmart. Dikarenakan barang-barang
yang butuhkan oleh pembeli sudah tersedia di rak toko, dan kopmart
juga tidak mengadakan layanan delivery service hampir semua
pembelian dilakukan on the spot sehingga tidak ada pengiriman
barang. Meskipun tidak ada bagian gudang dalam kegiatan
operasional penjualan, tetap diadakanya pengecekan barang dengan

dilihat dari permintaan oleh bagian toko. Hal tersebut akan mudah
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diketahui barang mana yang sering diminta dan barang mana yang
stock nya masih ada di toko dengan melihat bukti permintaan dan
pengeluaran barang yang dikeluarkan oleh kepala unit toko. Namun,
dalam menyediakan barang ke toko oleh bagian gudang masih
mengalami kendala yaitu kurangnya tenaga kerja yang ada di gudang.
Hal ini mengakibatkan kebutuhan barang yang di toko menjadi
terlambat.
Sistern wewenang dan prosedur pencatatan

Sistem pengotorisasian ini telah dijalankan dengan baik yang
melibatkan pejabat yang berwenang. Selain proses otorisas juga
terdapat proses verifikasi atas pengecekan terhadap keabsahan
dokumen dan proses ini sudah dilakukan oleh fungsi yang
bersangkutan, sehingga dalam pengecekan ini akan sangat berguna
jika ada dokumen yang tidak sesuai.
Praktik yang sehat

Pada koperasi ini sudah menerapkan adanya praktik yang sehat
dengan baik seperti : penggunaan formulir bernomor urut tercetak
yang pemakaiannya akan dipertanggungjawabkan, setiap transaksi
tidak dilakukan dari awal sampai akhir oleh satu bagian, jumlah kas
yang diterima seluruhnya disetorkan ke kasir unit usaha umum,
diadakannya perputaran jabatan secara rutin terutama pada bagian
penerimaan kas dan penyetoran kas serta diadakannya kegiatan

surprise audit secara rutin. Kegiatan surprise audit yang diterapkan di
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KPRI RSSA ini tidak akan menimbulkan kecurangan atau
penyelewengan dari seorang pegawai, karena pengawasan seperti ini
dilakukan secara mendadak dan sewaktu-waktu karyawan harus siap.
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggunjawabnya
Berdasarkan struktur organisasi, sistem otorisasi dan pencatatan,
serta praktik yang sehat akan sangat tergantung pada karyawan yang
melaksanakaanya. Pada KPRI RSSA sudah menerapkan adanya
pelatihan dan pendidikan khusus bagi karyawan. Hal ini digunakan
untuk meningkatkan kemampuan dalan mengelola koperasi, serta
menumbuhkan sikap jujur dan lebih berkompeten dalam

mempertanggungjawabkan pekerjaannya.

B. Saran

Sesuai dengan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran dalam
penelitian ini untuk dapat menjadi pertimbangan bagi KPRI RSSA Kota Malang
adalah sebagai berikut :

1. Penambahan sumber daya manusia pada bagian gudang perlu dilakukan
dengan cara merekrut/ memilih karyawan yang sesuai dengan tugasnya
untuk menempati pos tersebut. Karena dengan cara ini akan terdapat
keefektifan dan efisiensi kerja. Dengan adanya penambahan sumberdaya
pada bagian gudang ini, maka dalam menyediakan barang yang ada di toko
tidak akan mengalami keterlambatan lagi. Selain itu dalam penambahan

karyawan juga harus mempertimbangkan keuntungan KPRI RSSA pada
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saat ini, agar tidak mengakibatkan laba koperass menurun ketika
penambahan tenaga kerja dan harus ada keseimbangan antara biaya dan
manf aat.

Uang kas harus disetorkan ke bank seluruhnya pada hari itu/ hari kerja
berikutnya, agar tidak terjadi suatu kejahatan dalam penggelapan uang
koperasi serta terjadinya pencurian/perampokan jika hanya disimpan
dalam brankas. Dengan adanya pen n kas ke bank maka akan ada
rekonsiliasi pada catatan kas yang ada di koperasi dengan catatan kas di

bank.
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RSUD Dr. SAIFUL ANWAR MALANG Tgl.:
Diterima dari :
No. /* Keterangan Unit Jumlah (Rp.)
il B B 3 5 AR A A
PN e
TOTAL Rp.
Terbilang :
<
— . Disetor Oleh Diterima Oleh Diketahui Verifikator
Nama & TTD Penerima KASIR Bendahara/Pengurus Petugas Akuntansi




KOPERAS| PEGAWAI REPUBLI SNESIA 2
. RSU “ DR. SAI ‘-

MALANG

BUKU HARIAN KAS

Tanggal : 20

. Penerimaan Pengeluaran
URAIAN No. Bukti Rp. Rp.

Keterangan

JUMLAH :Rp.

Sisa Awal hari ini  : Rp.

Sisa akhir hariini  : Rp.

JUMLAH : Rp.

Mengetahui tal

1. Untuk kasir { Putih )

2. Untuk-Manager ( Merah )
LR T

N

Manager ' Kasir




CIMBNIAGA Formulir Multiguna

Multi Purpose Form

Cabang / Branch : Tanggal / Date :

Mohon kirim / Setor : Pemindahbukuan RTGS O Kliring Wesel 0 Transfer Dana 0 Setoran 0 Tagihan 0 Inkaso

Pleas ranster/depost | Overbooking ) A7GS U Cleaing U DemendDrat L Funa Transter L) Depost Bills Payment . Colcton
Penerima Dana | Nomor Rekening / Account Number Sumber Dana/ Source of fund | NoWarkat/ ChequeNo | Kota/City | Tanggal/Date | «\';ngiinl_ah | Amount
Beneficiary Ll Bl
N (] Warkat Bank

Name ["] Warkat Bank

Bank Penerima [ Warkat Bank

Beneficiary's Bank

st [ Warkat Bank

Address [ Warkat Bank

Kota & Negara / City & Country Telepon/ Phone [[] Tunai/ Cash [] Debet rekening/ Debt AC [ ‘ [ |“‘ | ‘_J I ‘ ’ I ‘7| ] i’

Nama/Name
Status / Siaius Warga Negara | Nationality Totaljmiahdana | /% | hmeh! Amaut DitSI OLEH BANK / Bank Use Oniy
Panduduk Bukan Pendudul | WL WA Total amount _ '
D Resident Non Rasident Indonssian D Forsigner = — : S
Blaya & Provisi / Charge & Prowision Terbilang / Say :
[]unsi f Cash ] obot Rekening / DeitAG: — [ —
dibebankan / harge are for : e _

[ Penaim 1 Remiter [ Penerima f Banefcary [ ] Pengirim & Peserima / Sharng i g R
Bukti Transaksi/ Validation Berita / Message
»

Uk Kartu kro, mofion PIRNGIA  ramar Kar ke dan pe fissian rominl tagihan) !
e bik/ cradil card payment, plaass Aroviss with hame, elarstid/ cred card number and amound)

Narma, alamat, dan tanda tangan Nasabah

Customer's name, address, and signature
3
Telepon/ Phone :
s
- =
: yang
2 ; e Formyoyr YU saves
E|{ P Kami setuju dengan bukii transaksi di atas / We agree with the validation above i




Koperasi Pegawai Republik Ihdonesia

RSUD Dr. Sa

iful Anwar Malang

Tanggal :
BUKTI PERMINTAAN PENGELUARAN BARANG

Kode Barang

Nama Barang

Kuantitas

Keterangan

Dibuat oleh, * Disetuijui oleh,

Dikeluarkan oleh,




Contoh

KOPMART RSSA
NOTA PEMESANAN BARANG

Supplier 150 UD, ADAM/PANAMA
No. Buki EKQ912111 Tanggal 09-12-2011
Barcode Nama Barang Jumlah | Satuan
899317611128 CAP LANG MINYAK KAYU PUTIH 120ML 12 | BOTOL
890285865820 ENTROSTOP 12 | STRIP
800260520344 INSTC 75 ML 6 | KOTAK
BE8602038015 MILTON K MERAH 1 | EIJIAN
888602939515 MILTON PASTILES APEL 15G 1 | KALENG
899517610011 MINYAK KP GAJAH 120 12 | BOTOL
899517910018 MINYAK TELON GAJAH 60 12 | BOTOL
800866710020 PARAMEX 12 | 8TRIP
888602910104 ULTRAFLU 12 | STRIP
895447200002 MINYAK KAPAK SML 12 | BOTOL
899317611127 CAP LANG MINYAK KAYU PUTIH 60ML BOTOL
800447200001 MINYAK KAPAK 3 ML 12 | BOTOL
899517510010 MINYAK KP GAJAH 60 12 | BOTOL
899211202502 | DBCOLGEN =~ = =g g
8993175611008 MINYAK KP LANG 30 24 | BOTOL
800285866470 PROMAG 3 | STRIF
899990807190 BODREX MIGRA 12 | STRIP
809517910009 MINYAK KP GAJAH 30 24 | BOTOL
Malang, 09-12-2011
Penerima Pesanan Pemesan

EKO




KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA
RS U. " Dr. SAIFUL ANWAR " MALANG

Badan Hukum No. : 5142 /BH / 11/ 1982 Tgl. 16 Februari 1996
JI. Belakang Rumah Sakit No. 3 Telp./Fax. (0341) 322537 Malang

SURAT KETERANGAN
No. 87 /29/G/KPRI-RSSA/K-1V/2012

Yang bertanda tangan dibawah ini, Pengurus KPRI RSU dr. Saiful Anwar
Malang, menerangkan bahwa :

Nama : WIDYA KUSUMANINGTYAS TUTI
NIM : 0810323195

Lembga Pendidikan. : Universitas Brawijaya Malang

Fakultas : Ilmu Administrasi

Jurusan : Administrasi Bisnis Konsentrasi Keuangan

Telah melakukan Penelitian di KPRI RSU dr. Saiful Anwar Malang mulai 09
Desember 2011 s/d 09 Januari 2012,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Malang, 10 April 2012

Pengurus KPRI RSSA Malang
Sekretaris I

?
‘JS_OJA MﬁL)j"

.

ra.Sri Rekna Budini,Apt.
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CURRICULUM VITAE

Nama : Widya Kusumaningtyas Tuti

Nomor Induk Mahasiswa: 0810323195

Tempat dan tanggal lahir : Malang, 17 Juli 1990

Pendidikan : 1. SD Lowokwaru I1 Tamat tahun 2002
2. SMP Islam Tamat tahun 2005
3. SMA Laboratorium UM Malang Tamat tahun 2008

Pekerjaan ( bagi yang sudah

bekerja) - %

Publikasi-publikasi atau

karya ilmiah "




